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LIA LESTARI LOBO. Representasi Kebudayaan Bugis-Makassar dalam Lirik 
Lagu Theory of Discoutic. (Dibimbing oleh Jeanny Maria Fatimah dan 
Sudirman Karnay). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi nilai-nilai budaya 
Bugis-Makassar dalam lirik lagu pada album ‘Alkisah’ Theory of Discoutic 
menggunakan semiotika Ferdinand De Saussure.Penelitian ini dilakukan selama 
kurang lebih tiga bulan, mulai dari bulan Juli hingga September 2016 dengan 
objek penelitian adalah empat lirik lagu Theory of Discoutic. Lirik kemudian 
dibedah dengan menggunakan teknik analisis semiotika Ferdinand De Saussure 
untuk melihat tanda dalam setiap liriknya yang merepresentasikan nilai-nilai 
kebudayan Bugis-Makassar dan makna dari lirik lagunya.Tipe penelitian ini 
bersifat deskriptif kulitatif dengan data primer merupakan data lagu-lagu Theory 
of Discoutic dan data sekunder yang diperoleh dari penelitian pustaka dan 
literatur-literatur yang relevan dengan objek yang diteliti.Hasil penelitian 
menunjukan bahwa makna yang tersirat dalam lagu-lagu Theory of Discoutic 
bercerita tentang beberapa kebudayaan-kebudayaan yang terdapat pada suku 
Bugis-Makassar. Terdapat tiga lirik lagu Theory of Discoutic yang 
merepresentasikan kebudayaan Bugis-Makassar, sedangkan satu lirik lagu 































LIA LESTARI LOBO. Representasi Kebudayaan Bugis-Makassar Dalam 
Lirik Lagu TOD (Analisis Semiotika). (Supervised by Jeanny Maria Fatimah 
and Sudirman Karnay). 
 
The purpose of this study was decide the represent of cultural values Bugis-
Makassar in the lyrics of ‘Alkisah’ (Theory of Discoutic album) using Ferdinand 
de Saussure semiotic analysis.This research was conducted for three months, from 
July to September 2016. The object of study is four lyrics of ‘Alkisah’ (Theory 
of Discoutic album). The lyrics were analyzed using the techniques of semiotic 
analysis of Ferdinand de Saussure to see a sign in the lyrics that represent the 
values of culture Bugis-Makassar and the meaning of the lyric. The results 
explained that the meaning of ‘Alkisah’ Lyrics describe about the Culture of 
Bugis-Makassar. There are three songs of ‘Alkisah’ represents the Culture of 
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A. Latar Belakang 
 Musik adalah suara yang disusun demikian rupa sehingga mengandung 
irama, lagu, dan keharmonisan terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang 
dapat menghasilkan bunyi-bunyian. Musik merupakan salah satu media ungkapan 
kesenian, musik mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnya. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:602), musik adalah ilmu atau seni 
menyusun nada atau suara diutarakan, kombinasi dan hubungan temporal untuk 
menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan, 
nada atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu 
dan keharmonisan (terutama yang dapat menghasilan bunyi-bunyi). 
Menurut Soekanto (200:117) musik merupakan produk dari kebudayaan 
manusia. Perkembangan kehidupan manusia, membuat musik menjadi industri 
yang memproduksi kebudayaannya sendiri. Bre Redana (2007) menyatakan musik 
telah membawa manusia melangkah dari revolusi industri ke revolusi bunyi. 
Sebagai mahluk sosial, manusia tidak terlepas dari komunikasi. 
Komunikasi dapat dilakukan secara verbal maupun nonverbal. Dalam melakukan 
sebuah komunikasi selalu ada pesan yang ingin disampaikan. Komunikasi juga 
bisa dilakukan melalui seni. Salah satu kesenian yang cukup dekat dengan 
masyarakat yaitu seni musik. Sebagai salah satu fungsi komunikasi yaitu 
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komunikasi ekspresif, musik juga dapat mengekspresikan perasaan, kesadaran dan 
bahkan pendangan melalui liriknya (Mulyana,2005:22). 
Lirik merupakan ekspresi seseorang tentang sesuatu hal yang sudah 
dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya, 
seorang pencipta lagu melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk 
menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik lagunya. Permainan bahasa ini 
dapat berupa permainan vokal, gaya bahasa maupun penyimpangan makna kata 
dan diperkuat dengan penggunaan melodi dan notasi musik yang disesuaikan 
dengan lirik lagunya, sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa yang 
dipikirkan pengarangnya (Awe 2003). 
Pesan yang disampaikan oleh pencipta lagu melalui lagunya tentu tidak 
berasal dari luar diri si pencipta lagu. Dalam artian bahwa pesan yang ingin 
disampaikan oleh si pencipta lagu bersumber dari pola pemikirannya serta dari 
frame of reference dan flied of experience yang terbentuk dari lingkungan 
sosialnya. 
Lirik memiliki peranan penting dalam mengkomunikasikan pesan dari 
sang musisi. Melalui lirik mereka menyampaikan pesan baik secara denotatif 
maupun konotatif. Lirik juga biasa digunakan sebagai media mengkritik baik itu 
pemerintahan maupun kehidupan sehari-hari. Di beberapa negara yang menganut 
kebebasan berekspresi, ide dari seorang musisi biasanya dianggap tabu karena 
terlalu frontal. Dalam masalah ini, beberapa musisi berpendapat bahwa mereka 
hanya menyampaikan hal yang benar-benar terjadi di tengah masyarakat. 
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Musik dianggap sebagai media yang efektif untuk menyampaikan pesan 
karena menurut Parker (2003:4) musik adalah produk pikiran, elemen vibrasi, atas 
frekuensi, bentuk, amplitudo dan durasi belum menjadi musik bagi manusia 
sampai semua itu ditranformasikan secara neurologis dan diinterpretasikan 
melalui otak. Salah satu tujuan dari musik adalah sebagai media komunikasi. 
Tidak banyak orang yang menyanyikan sebuah lagu hanya untuk menyenangkan 
diri sendiri, tetapi kebanyakan juga mereka menyanyikan sebuah lagu karena 
ingin didengarkan orang lain.  
Musik sudah dikenal sejak abad purbakala, pada zaman tersebut orang-
orang menggunakan musik sebagai alat untuk mengiringi upacara kepercayaan 
mereka.  
Perubahan sejarah musik terbesar terjadi pada zaman pertengahan, ketika 
musik tidak hanya digunakan dalam urusan ibadah saja tetapi juga telah menjadi 
kebutuhan hiburan di tengah-tengah masyarakat. Perkembangan musik semakin 
pesat ketika banyak bermunculan alat-alat musik yang semakin modern dan 
menciptakan berbagai jenis aliran musik baru.  
Setiap individu memiliki selera musik yang berbeda-beda. Ada yang suka 
musik dengan tempo yang cepat tetapi ada juga orang yang sebaliknya menyukai 
musik dengan tempo yang mendayu-dayu, maka tidak mengherankan banyak 
genre-genre atau jenis-jenis musik yang lahir dari tangan para musisi dunia. 
Pada awalnya, musik Pop dan musik Rock banyak memenuhi pasaran 
industri musik. Disusul genre musik lain yang dibalut dengan alat-alat musik yang 
lebih modern. Banyak jenis musik baru yang bermunculan membuat musik 
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tradisional sedikit tersisihkan dan membuat para penikmat musik melupakan asal 
sejarah musik itu sendiri. 
 Pada tahun 1987, Bob Dylan memenangkan Grammy Award sekaligus 
memperkenalkan genre musik baru yang disebut musik Folk. Musik Folk berarti 
musik rakyat yang penuh dengan kesederhanaan dan keseharian di dalamnya. 
Musik ini mengandung banyak unsur-unsur tradisi dan kebudayaan yang 
memberikan warna pada setiap bagian musiknya. Namun, sebagian musisi hanya 
memberikan penekanan pada nilai keserhanaan saja. Sisi tradisional dan 
kontemporer dalam jenis musik ini dikemas dengan porsi yang beragam dan 
sesuai dengan kebutuhan, sehingga membentuk karakter musik yang diinginkan 
musisinya. 
Folk berbeda dengan musik etnik. Musik etnik memiliki aturan tertentu 
dalam memainkannya, kebanyakan aturan tersebut bersifat sakral, sebaliknya 
musik folk tidak terikat dan bebas dalam mengeskpresikan corak musiknya 
sehingga tidak jarang ada musisi genre Folk yang menggabungkan beberapa 
musik etnik yang berbeda dalam satu lagu. Penggunaan alat-alat musik digital 
sangat diminimalisir, sehingga ketika mendengarkan musik Folk bunyi-bunyian 
alat musik analog terasa sangat kental. Oleh karena itu, Folk sering dilambangkan 
dengan gitar akustik, ukulele, harmonika dan lainnya. 
Perbedaan bentangan alam dan sifat lingkungan akan mempengaruhi cita 
rasa dari sebuah karya manusia. Musik folk terlahir dari kreatifitas dan kearifan 
lokal suatu masyarakat (peradaban), sehingga tidak mengherankan jika musik folk 
memiliki corak yang berbeda-beda berdasarkan letak geografis wilayah. Di 
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Balkan mereka menciptakan alunan musik Folk dari lantunan merdu akordion, di 
Spanyol mereka menggelitik gitar mengiringi tarian Flamenco dan di Turki 
berkembang Arabian Culture Musik. Jika di Amerika ada Bob Dylan dan Violeta 
Parra, di Eropa ada Alan Stivell dan Pieter Kennedy. Begitupun di Afrika, Asia, 
Rusia dan belahan bumi utara mereka memiliki Folk dengan corak tersendiri. 
Perkembangan musik Folk di Indonesia sendiri mulai didokumentasikan 
sejak zaman Gordon Tobing di era 1960-an kemudian diteruskan Kwartet 
Bintang, Prambors, Trio Bimbo dab geronimo. Memasuki era 70-an dan 80-an 
muncul Iwan Fals, Ebiet G. Ade, Franky and Jane dan banyak lagi. pada tahun 90-
an hadir Slank dengan nuansa Folk berbeda dengan pendahulunya karena nuansa 
Folk band ini tidak muncul pada seluruh lagunya dan cenderung tidak dominan. 
Sekarang Musik Folk di Indonesia lebih berwarna dengan lahirnya band-
band yang menganut aliran musik Folk. Silampulau salah satu band asal kota 
Surabaya berhasil memanjakan para mendengarnya dengan genre musik Folk 
yang mereka anut. Dengan mengangkat tema sejarah-sejarah dan kondisi Kota 
Surabaya saat ini membuat band ini dapat diterima dengan baik oleh para 
pendengarnya. 
Tidak hanya Kota Surabaya saja, di Kota Makassar juga telah banyak 
bermunculan band-band lokal yang kiblat pada genre musik Folk. Salah satu 
diantaranya yaitu band Theory of Discoustic (ToD). Mengangkat tema-tema 
kebudayaan dan berbau unsur cerita rakyat, secara khusus tentang kebudayaan 
Bugis-Makassar merupakan ciri khas band Theory Of Discoustic yang di bentuk 
pada tahun 2010 ini. 
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“Bias Bukit Harapan”, “Sebuah Harapan Musim Hujan”, “Satu Haluan” 
dan “Alkisah”, merupakan lagu-lagu yang banyak diminati serta menjadi sorotan. 
Bias Bukit Harapan merupakan adaptasi dari lagu tradisional bugis yang berjudul 
“Indo’ Logo” yang didaur ulang ke dalam bahasa Indonesia. Lagu tersebut diubah 
ke dalam genre musik dan syair-syair yang baru tetapi tidak merubah makna dari 
lagu aslinya. 
Pengaruh budaya populer dan budaya barat membuat band yang 
beranggotakan enam orang ini tertantang untuk mengangkat kebudayan-
kebudayaan lokal, khususnya Bugis-Makassar. Banyaknya bermunculan band-
band indie di Kota Makassar membuat TOD mudah diterima oleh pendengarnya 
yang kebanyakan kaum muda-mudi. Kemerduan suara Dian Megawati selaku 
vokalis band,  diiringi petikan gitar oleh Reza dan Nugraha, petikan bass oleh 
Fadly serta Hamzarulla dengan tabuan drum dan Adrian dengan keyboardnya 
membuat para pendengarnya merasa seperti berada dalam suatu upacara tradisi 
yang sakral, hikmat dan khusuk. 
Melalui pencatatan Lagu-lagu yang dikemas dalam bentuk kepingan DVD 
oleh TOD telah menembus penjualan sebanyak 200 keping untuk wilayah 
Makassar. Tidak hanya bentuk fisiknya saja, tetapi juga melalui akun soundcloud 
tercatat telah didengar sebanyak 8000 kali. (https://soundcloud.com/theory-of-
discoustic) 
Pada akhir Desember 2014, Majalah Rolling Stone Indonesia memasukkan 
album EP Alkisah milik TOD, dalam urutan ke delapan album dan lagu pilihan 
editor majalah yang berbasis di Negara Paman Sam ini.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneniti merasa perlu mengangkat 
penelitian dengan judul “Representasi Kebudayaan Bugis-Makassar Dalam Lirik 
Lagu TOD (Analisis Semiotika)” dengan berfokus pada motif TOD mengambil 
konten bugis sebagai bahan untuk menciptakan lagu serta makna lirik lagu dan 
kaitannya dengan nilai-nilai budaya Bugis-Makassar. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut : “Bagaimana representasi nilai-nilai Budaya 
Bugis-Makassar dalam lirik lagu band indie Theory of Discoustic menggunakan 
kajian semiotik?” 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi 
nilai-nilai Budaya Bugis-Makassar dalam lirik lagu band indie 
Theory of Discoustic. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara : 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya bagi pengembangan 
penelitian kualitatif dan analisis semiotika. 
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b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
mengenai proses pemaknaan lirik lagu dan kaitannya dengan nilai-nilai bugis. 
Juga sebagai salah satu syarat meraih gelar sarjana pada Jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin. 
 
D. Kerangka Konseptual 
a. Musik sebagai produksi kebudayaan Bugis-Makassar 
Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dengan kebudayaan, sehingga  
manusia juga disebut sebagai makhluk budaya (Sobur, 2023;177). Sobur juga 
menjelaskan bahwa semua gagasan pikiran, perasaan, sikap dan simbol-simbol 
yang digunakan manusia merupakan hasil dari kebudayaan. Menurut ilmu 
antropologi, kebudayaan adalah segala sesuatu yang dihasilkan oleh cipta, rasa, 
dan karsa manusia, yang bersifat lahiriah ataupun rohaniah dan berkembang 
serta diwariskan dari generasi ke generasi (Saebani, 2012;162). 
Di dalam budaya terdapat beberapa unsur yang terdiri atas bahasa, 
sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, 
sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian. Tiap unsur budaya 
tersebut terbagi kembali dalam tiga wujud yaitu wujud sistem budaya, wujud 
sistem sosial, dan wujud kebudayaan fisik (Koentjaraningrat dalam Saebani, 
2012;163). Berdasarkan unsur kebudayaan dan wujudnya, musik dapat 
dikatakan sebagai wujud kebudayaan fisik dari unsur kesenian. 
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Keberagaman kebudayaan yang ada di Indonesia membuat produksi 
musik berbeda disetiap daerah. Salah satunya yaitu musik yang berasal dari 
Sulawesi Selatan, lebih khususnya musik yang diproduksi oleh suku Bugis-
Makassar. Musik dalam kehidupan masyarakat Bugis-Makassar pada awalnya 
digunakan sebagai iring-iringan dalam sebuah upacara adat atau sebagai musik 
pengiring tarian. Alat-alat musik yang sangat sering digunakan oleh suku 
Bugis-Makassar adalah kacapi, gendang dan suling. 
Seiring dengan perkembangan jaman, suku Bugis-Makassar tidak lagi 
menggunakan musik hanya pada acara adat saja. Mereka mulai menjadikan 
musik sebagai sebuah media hiburan. Pada tahun 60-an, lagu-lagu Bugis-
Makassar pernah menjadi salah satu seni musik daerah yang cukup dikenal. 
Sentuhan dari percampuran seni tionghoa memperkaya khazanah musiknya. 
Kepopuleran lagu-lagu Bugis-Makassar sempat mencapai tingkat nasional 
melalui siaran TVRI Jakarta. 
 
b. Semiotika dan Representasi makna  
Marcel Danesi (2011;195-196) mendefinisikan musik sebagai salah satu 
bentuk seni bunyi-bunyi yang diorganisir dalam urutan waktu tertentu. Ia 
melanjutkan bahwa terdapat tiga tingkatan seni musik. Pertama, musik klasik 
yang diubah dan dimaikna para profesional terlatih dan pada awalnya hanya 
tersebar dalam kalangan terbatas yaitu kaum bangsawan dan lembaga religious. 
Kedua musik tradisional yaitu musik yang dimiliki secara bersama-sama oleh 
suatu masyarakat. Ketiga, musik populer yang juga dibawakan oleh para 
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profesional dan disebarkan melalui media elektronik dan dikonsumsi oleh 
beragam masyarakat. 
Menurut Geoffrey Madell, musik memiliki suatu ciri khas yaitu dapat 
menangkap dan membangkitkan pola perasaan seperti pengharapan, keinginan, 
kegembiraan, kesedihan, bahkan kegilaan. Hal tersebut disebabkan karena sifat 
musik yang elastis, mudah berubah dalam berbagai bentuk dan dilukiskan dalam 
suasana emosional yang berbeda-beda. Oleh karenanya musik dapat dengan 
mudah diterima oleh telinga khalayak meski memiliki bahasa yang berbada. 
Bagi Alex Sobur (2003;147) musik memiliki fungsi ekspresif, khususnya 
pada wilayah semantik dan dapat diananlisis melalui semiotika. Dengan 
demikian musik tidak hanya sekedar bunyi-bunyian yang hadir di telinga 
pendengarnya saja, tetapi juga salah satu cara mengekspresikan pesan tertentu. 
Jika kita mendengar sebuah musik yang bertema tentang cinta pada dasarnya 
mengekspresikan cara pandang sang pembuat lagu terkait dengan realitas yang 
mereka pahami. 
Pada awalnya musik dipandang sebagai bahasa yang hanya dipahami 
oleh segelintir orang. Hal ini dikarenakan musik memiliki bahasa yang ditulis 
secara tidak biasa dari bahasa yang kerap digunakan dalam bahasa sehari-hari. 
George Lakoff dan Mark Jhonson (dalam Danesi, 2011;134) menjelaskan 
tentang satu cara berbahasa yang seringkali secara awam dilekatkan dengan 
bahawa dalam puisi yang dikenal metafora. Mereka menjelaskan bahwa 




Lirik lagu juga sering berbentuk metafora sebagai cara mengekspresikan 
maksud dari sang pembuat lagu. Metafora memiliki fungsi mencitrakan pesan 
yang ingin disampaikan oleh pembuatnya. Lirik lagu dapat dijadikan sebagai 
sarana penggambaran realitas sosial yang penting, artinya bermanfaat bagi 
manusia untuk memantau keberadaan dan hubungan dalam realitas sosial. 
Pantauan yang terkait adalah perilaku, trend, bahkan sikap ideologi tertentu. 
Kualitas informasi tersebut benar-benar dapat dimanfaatkan dan memiliki arti 
penting bagi realitas sosial kehidupan manusia. 
Lirik dalam sebuah lagu merupakan media komunikasi dari sang 
pembuat lagu kepada para pendengarnya. Denis Mc Quail mengatakan, 
komunikasi berarti proses penyampaian pesan atau informasi, baik berupa ide, 
sikap atau emosi dari seseorang kepada yang lain melalui simbol-simbol 
(McQuail, 1993;4).  Komunikasi berperan dalam pemaknaan simbol-simbol 
yang terdapat dalam kebudayaan (Donsbach, 2008;127). Griffin (2012;6) 
mendefinisikan komunikasi sebagai proses pengiriman pesan dan proses 
interpretasi terhadap pesan yang menghasilkan suatu respon atau feedback. 
Merujuk pada gagasan semiotika pascastrukturalis (Baker, 2002;75) yang 
menyatakan makna sebuah teks dibangun dengan relasi terhadap teks lain. 
Dengan kata lain, makna tekstual tidaklah stabil dan tidak dapat dimasukkan ke 
dalam satu kata, kalimat, atau teks tunggal tertentu. Makna tidak memiliki 
sumber keaslian tunggal, namun ia adalah hasil hubungan antar teks. Brown 
dalam (Sobur, 2013;256) mendefenisikan makna sebagai kecenderungan total 
untuk menggunakn atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa. Makna pada 
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umumnya merupakan hasil dari persetujuan dalam suatu budaya atau masyarakat 
dan bersifat dinamis atau dapat berubah (Donsbach, 2008;283). Ada beberapa 
pandangan mengenai makna yang mencoba untuk memudahkan dalam mengerti 
konsep makna. Salah satu pandangan mengenai makana berasal dari pemikiran 
Alston (Sobur, 2013;259). Teori Alston mencakup tiga teori yaitu: 
1. Teori acuan (Referential Theory) yaitu salah satu teori makna 
yang mengenali atau mengidentifikasikan makna suatu 
ungkapan dengan apa yang diacunya atau dengan hubungan 
acuan itu. 
2. Teori ideasional (Ideational Theory) yaitu teori yang 
mengenali atau mengidentifikasikan makan ungkapan dengan 
gagasan-gagasan yang berhubungan dengan ungkapan tersebut. 
Pada dasarnya teori ideasional meletakkan gagasan sebagai titik 
sentral yang menentukan makna suatu ungkapan. 
3. Teori Tingkah Laku (Behavioral Theory) yaitu teori makna 
mengenai makna suatu kata atau ungkapan bahasa dengan 
stimuli (ransangan) yang menimbulkan ungkapan tersebut, dan 
atau tanggapan-tanggapan yang ditimulkan oleh ucapan 
tersebut. Makna menurut teori ini merupakan ransangan untuk 
menimbulkan perilaku tertentu sebagai respon kepada 
ransangan yang diberikan. 
Roland Barthes memberikan perhatian khusus terhadap musik 
sebagai salah satu teks atau fenomena yang dapat dibaca. Barthes 
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memperkenalkan konsep music practica yang merujuk pada keterkaitan 
antara sang pengarang dan pembaca dalam suatu rantai interpretasi. 
Sebagaimana halnya membaca hal-hal dalam teks modern, musik juga 
dapat diinterpretasikan oleh pembaca berdasarkan ranah atau cakrawala 
pemahaman pembaca (2010;158). Suatu pembaca dikatakan berhasil 
ketika sang pembaca mampu membentuk teks baru dengan mengawinkan 
elemen-elemen yang dipahami oleh pembaca tersebut. 
Konsekuensi dari pemahaman Barthes yaitu makna yang muncul 
kemusian menjadi sangat beragam berdasarkan perbedaan budaya diantara 
pendengarnya. Dengan demikina orientasi pembacaan tidak ditujukan pada 
maksud pengarang, tetapi bagaimana karya pengarang diposisikan sebgai 
teks oleh pembacanya. Mengenai hal ini, Roland Barthes membedakan 
antara karya dan teks. Bagi Barthes, karya selamanya adalah milik 
pengarang sedangkan teks lahir dari tangan pembaca. Jadi, teks adalah 
hasil tafsiran pembaca atas karya pengarang. 
Paradigma lain ditawarkan oleh Jhon Fiske, yaitu paragidma diluar 
proses yang dikenal dengan paradigma signifikansi bagi studi komunikasi. 
Berbeda dengan paradigma proses yang mengutamakan pada proses 
komunikasi yang mendefinisikan komunikai sebagai transfer pesan dari si 
A kepada si B, paradigma signifikansi menitik-beratkan komunikasi 
sebagai pembangkitan makna (2005;59). Komunikasi dipandang sebagai 
pembuatan pesan dalam bentuk tanda, kemudian dimaknai berdasarkan 
kode yang dimiliki oleh partisipan komunikasi. Sehingga makana yang 
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dipahami tergantung dari seberapa partisipan tersebut berbagi kode yang 
sama. 
Musik juga telah menjadi kebudayaan global. Hal ini tidak terlepas 
dari berbagai penemuan atau inovasi di bidang teknologi khususnya musik. 
Penemuan-penemuan baru ini memiliki peran penting dalam penyebaran 
informasi, pengetahuan, niali-nilai dan kebudayaan. Misalkan media 
kepingan dan pita kaset yang memiliki posisi penting di dekade yang lalu 
telah diambil alih oleh media pemutar digital. Atau dengan kata lain hari 
ini kita semakin mudah mengakses hal-hal tersebut melalui digitalisasi 
teknologi komunikasi. 
 
c. Musik TOD sebagai sebuah tanda kebudayaan Bugis-Makassar 
Perkembangan industri musik, telah banyak menciptakan berbagai 
lagu dengan beragam tema. Lagu-lagu melankolis dengan tema cinta 
banyak menjamur dimana-mana baik nasional maupun internasional. Di 
Indonesia sendiri lagu-lagu dengan tema cinta seolah-olah telah menyatu 
disemua golongan masyarakat Indonesia. Mulai dari anak kecil sampai 
orang dewasa seakan tidak asing dengan lagu-lagu yang bercerita tentang 
asmara, baik itu jatuh cinta maupun patah hati. 
Tidak hanya lagu dengan tema asmara yang marak beredar di 
tengah masyarakat. Tema kritikan sosial juga mulai banyak, baik itu 
kritikan tentang pola kehidupan sekarang ini, maupun kritikan-kritikan 
terhadap pemerintah seperti yang dibawakan oleh band Slank. Lagu-lagu 
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yang dibawakan oleh Kaka seakan mewakili aspirasi yang ingin 
disampaikan masyarakat kepada pemerintah.  
Ada juga band inde asal kota Jogjakarta yang menuangkan kritikan 
moral melalui media musik. Rotra adalah band yang bergenre rap rock asal 
kota Jogjakarta. Kebanyakan lagu-lagu mereka berisika kritikan moral 
tentang kehidupan sekarang ini yang mereka kemas dalam bahasa jawa. 
Dalam penelitian yang dilakukan Pramudya penggunaan bahasa jawa oleh 
Rotra agar pesan yang ingin disampaikan oleh sang pencipta lagu lebih 
mudah diterima, mengingat bahwa para pendengarnya adalah anak muda 
yang berasal dari pulau jawa. 
Beda halnya dengan band indie asal Kota Makassar. Theory Of 
Discoustic atau yang lebih dikenal TOD lebih memilih Bahasa Indonesia 
untuk menyampaikan pesan tentang kebudayaan lokal Bugis. Band yang 
berdiri pada tahun 2010 ini, mengangkat tema-tema tradisional dalam 
setiap lagunya. Mereka berusaha memperkenalkan kebudayaan lokal 
khususnya Bugis dalam kemasan yang lebih modern karena mayoritas 
pendengar mereka adalah anak muda. 
“Bias Bukit  Harapan” merupakan lagu yang mengadaptasi salah 
satu lagu bugis yang kini jarang didengar oleh anak muda yaitu “Indo 
Logo” dan mengubahnya dalam Bahasa Indonesia dengan iringan genre 
musik Folk. Band yang beranggotakan enam orang ini berusaha 
memperkenalkan kembali kebudayaan lokal Bugis kepada pendengarnya 
melalui lirik-lirik lagu mereka. Mengingat kembali pandangan Jhon Fiske 
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yang memandang komunikasi sebagai pembuatan pesan dalam bentuk 
tanda, dan tanda-tanda tersebut akan dimaknai berdasarkan kode yang 
dimiliki oleh partisipan komunikasinya. Sehingga makna yang dipahami 
tergantung dari seberapa partisipan tersebut berbagi kode yang sama. 
Dalam memahami dan menganalisis setiap makna yang terkandung 
dalam lagu-lagu yang dibawakan oleh TOD, diperlukan semiotik sebagai 
ilmu yang bersifat interpretatif. Semiotika adalah metode yang dipakai 
untuk menganalisi tanda-tanda atau signs (Rachmah, 2004;75). Peirce 
berpandangan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yang 
menyerupainya, keberadaanya memiliki hubungan sebab-akibat dengan 
tanda-tanda atau karena ikatan konversional dengan tanda-tanda tersebut. 
Peirce juga memperkenalkan model triadik yang juga disebut 
sebagai “triangle meaning semiotics” atau dikenal dengan teori segitiga 
makna. Model ini menjelaskan tanda sebagai sesuatu yang dikatkan pada 
seseorang untuk sesuatu dalam beberapa hal atau kapasitas. Tanda 
menunjuk pada seseorang, yakni menciptakan tanda yang setara di benak 
orang tersebut, atau sesuatu yang lebih berkembang, tanda yang 
diciptakannya dinamakan interpretant dari tanda pertama. Tanda itu 




Gambar 1.1 : model triangle meaning semiotics 
  Sumber : Muliyana, 2013;22 
 
Studi tentang musik dapat dibagi empat wilayah besar sebagaimana 
media lainnya. Pertama pada level teks yaitu lirik, suara yang muncul dari 
instrumen yang digunakan, hingga nada yang digunakan. Kedua pada level 
produksi yaitu posisi pengarang dalam penciptaan teks juga menyangkut 
latar belakang dan nilai yang dianut oleh pengarang. Pada level ini, dapat 
dipahami bagaimna peran dapur rekaman dalam menentukan musik apa 
yang akan diedarkan. Ketiga  pada level pembaca atau pendengar, yaitu 
berusaha memahami bagimana pendengar atau fans musisi tertentu musik 
mengapresiasi musik tersebut. Keempat level konten, mencakup tentang 
bagaimna situasi sosial, budaya, politik hingga ekonomi didalam musik 
tersebut tumbuh baik pada tingkat lokal maupun global.  
Ferdinand De Saussure, seorang ahli linguistik dala pendektan 
terhadap tanda-tanda menyatakan bahwa bahasa di mata Saussure tak 
ubahnya seperti sebuah karya musik. Untuk memahami sebuah simponi, 
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harus diperhatikan keuthan karya musik secara keseluruhan dan bukan 
kepada permainan individual dari setiap pemain musik. Untuk memahami 
bahasa, individu harus melihatnya scara “sinkronis”, sebagai suatu 
jaringan hubungan antara bunyi dan makna (Sobur, 2003: 44). 
Yang cukup penting dalam upaya menangkap hal poko dari 
Saussure adalah prinsip yang mengatakan bahwa bahasa itu adalah suatu 
sistem, dan setiap tanda itu tersususn dari dua bagian, yakni signifier 
(petanda) dan signified (petanda). Menurut Saussure bahasa merupakan 
sistem tanda (sign).  Tanda dalam pendekatan Saussure merupakan 
kesatuan dari bentuk penanda (signifier) dengan sebuah ide atau (petanda). 
Jadi penanda adalah aspek meterial dari bahasa (Sobur, 2003: 46). 
Untuk memperjelas hubungan-hubungan di atas, maka dapat 
dijelaskan pada gambar di bawah ini: 
 
 Pertanda  
   




Gambar 1.1 : visualisasi model Saussure 
















Tanda merupakan kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) 
dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain, penanda 
adlah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, 
penanda adalah aspek material dari bahasa, apa yang dikatakan atau 
didengarkan dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah gambaran 
manteal, pikiran, atan konsep. Jadi petanda adalah aspek dari bahasa. 
Dalam tanda bahasa yang konkret, kedua unsur tersebut tidak bisa 
dilepaskan. Tanda bahasa selalu mempunyai dua segi, yaitu: penanda 
(signifier) dan petanda (signfied). Suatu penanda tanpa petanda tidak 
berarti apa-apa dan karena itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya suatu 
petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda, 
petanda atau yang ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan dengan 
demikian merupakan suatu faktor linguistis (Sobur, 2003: 46). 
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini secara sederhana 


























E. Definisi Operasional 
1. Representasi adalah upaya untuk menafsirkan pemikiran atau isi 
mental lainnya sebagai tanda.  
2. Kebudayaan Bugis-Makassar, dalam penelitian ini yang dimaksudkan 
kebudayaan Bugis-Makassar adalah beberapa kebudayaan yang 
diangkat oleh TOD dalam setiap lagunya pada mini album Alkisah.   
3. Theory Of Discoustic adalah band indie asal Kota Makassar yang 
beranggotakan enam orang. Dian Megawati selaku vokalis band,  
Representasi Kebudayaan 
Bugis-Makassar dalam lirik lagu 
TOD 
Kebudayaan Bugis-Makassar 
yang diangkat dalam lagu TOD 
 
Lirik lagu TOD 
Analisis Semiotika 
Ferdinand De Saussure 
sebagai teori dan metode 
dalam membedah makna 




Reza dan Nugraha gitaris,Fadly bassis, Hamzarulla drumer dan Adrian 
di keyboard. Band yang berdiri tahun 2010 ini telah menerbitkan dua 
album mini yaitu Alkisah dan Dialog Ujung Suar. Setiap lagu-lagu 
TOD menganggat tema konten lokal yaitu budaya bugis. 
4. Lirik lagu adalah kumpulan kata-kata yang dirangkai oleh TOD 
dengan menggunakan bahasa tertentu untuk menyuarakan pesan 
mereka. 
5. Semiotika adalah teori sekaligus metode untuk membaca tanda atau 
teks. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai bulan September 
2016 dengan objek penelitian berupa lirik lagu TOD dengan judul 
“Lengkara”  “Satu Haluan” “Alkisah” dan “Negeri Sedarah” 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif dengan melakukan 
observasi dan pengamatan guna mengetahui tanda yang 
merepretasikan nilai-nilai budaya Bugis-Makassar dalam lirik-lirik 
lagu TOD. Pendekatan ini juga sering disebut penelitian interpretatif 
karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi 
terhadap data yang ditemukan (Bungin,2011). 
3. Pengumpulan Data 
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Beberapa merode pengumpulan data yanng akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan mencari berbagai sumber yang berkaitan 
dengan objek dan permasalahan yang akan diteliti. Ada pun jenis data 
tersebut adalah: 
 Data Primer 
Data primer merupakan data lagu-lagu yang terdapat dalam 
sebuah Digital Video Disc (DVD) dan nantinya dilakukan 
pengamatan terhadap objek penelitian tersebut 
 Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari penelitian pustaka (library 
research) yang dilakukan dengan mempelajari dan mengkaji 
berbagai literatur yang berhubungan dengan permasalahan dan 
untuk mendukung asumsi sebagi landasan teori permasalahan 
yang dibahas. 
 
4. Unit Analisis 
Unit analisis berupa data teks dari empat lirik lagu TOD yang 
diadaptasi dari kebudayaan Bugis-Makassar yang terdapat dalam mini 
album Alkisah  dengan masing-masing judul :  “Lengkara” “Satu 






G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan seniotika komunikasi sebgai perangkat 
untuk membedah lirik-lirik lagu Theory of Discoutic sebagai objek 
penelitian. Menurut Peirce, tanda (representament) akan selalu 
mengacu kepada sesuatu yang lain yang disebut objek (denotatum). 
Tanda baru dapat berfungsi bila dinterpretasikan dalam benak 
penerima tanda melalui pemahaman makna yang disebut interpretant. 
Ketiganya memiliki hubungan yang disebut segitiga semiotik. 
Selanjutnya Peirce mengatakan, tanda dalam hubungan dengan acuan 
dibedakan menjadi tanda yang dikenal dengan ikon, indeks,dan simbol 
(Tinabuko, 2013:13). 
Perangkat semiotika ini kemudian akan berusaha menganalisis 
lirik-lirik lagu sebagai sebuah sistem tanda yang tersembunyi. Penulis 
akan memperhatikan tanda-tanda pada setiap bait lirik yang akan 








A. Ilmu Komunikasi 
Di era globalisasi saat ini, manusia tidak dapat terlepas dari kegiatan 
komunikasi baik itu komunikasi secara langsung maupun menggunakan perantara. 
Komunikasi merupakan kegiatan sehari-hari yang benar-benar terhubung dengan 
kahidupan manusia. Banyak orang tidak dapat terlepas dengan kegiatan ini, mulai 
dari anak kecil, remaja, dewasa sampai dengan orang tua. Setiap aspek dalam 
kehidupan manusia dipengaruhi oleh kamunikasi, baik komunikasi dengan orang 
lain, orang tidak dikenal, orang dekat maupun jauh, bahkan komunikasi dengan 
diri sendiri. 
Istilah komunikasi atau bahas inggris communication berasal dari kata 
latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama 
di sini maksudnya adalah sama makna. Sebuah percakapan antara dua orang akan 
di katakan komunikatif jika kedua-duanya saling mengerti bahasa yang digunakan 
serta mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan. 
 Pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan dan 
politik sudah disadari oleh para cendikiawan sejak Aristoteles yang hidup ratusan 
tahun sebelum masehi. Menurut Cart I. Hovland, ilmu komunikasi adalah  upaya 
yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asa penyampaian informasi 
serta pembentukan pendapat dan sikap (Effendy,2005:10). 
Wilbur Schramm, seorang ahli komunikasi kenamaan, dalam karyanya 
“Communication Research in the United States”, bahwa komunikasi akan berhasil 
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apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator sesuai dengan frame of 
reference, yakni perpaduan antara pengalaman dan pengertian yang diperoleh 
komunikan. 
Menurut Schramm, bidang pengalaman (field of experience) merupakan 
faktor yang penting dalam komunikasi. Jika bidang pengalaman komunikator 
sama dengan penglaman komunikan, komunikasi akan berlangsung lancar. 
Sebaliknya, apabila pengalaman komunikan tidak sama dengan pengalaman 
komunikator, akan timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain hal inilah 
yang disebut komunikasi tidak efektif. 
Harold D. Lasswel mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan 
komuniksi ialah dengan menjawab pertanyaan “Who Says What In Which Channel 
To Whom With What Effect?”. Paradigma Lasswel tersebut menunjukan bahwa 
komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan tersebut, yakni 
1) Komunikator (communicator, source, sender) 2) Pesan (Message) 3) Media 
(Channel, media) 4) Komunikan (communicant, communicatee, receiver, 
recipient) 5) Efek (effect, impact, influence). Sehingga dapat ditarik kesimpulan, 
menurut Lasswel komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
Lasswel juga menyebutkan ada tiga alasan dasar yang menjadi alasan 
manusia perlu melakukan komunikasi. Yang pertama ialah hasrat manusia untuk 
mengontrol lingkungannya. Melalui komunikasi manusia dapat mengetahui suatu 
kejadian atau peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Bahakan melalui komunikasi 
manusia dapat menegmbangkan pengetahuannya, yakni belajar dari 
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pengalamamnya, maupun dari informasi yang mereka terima dari lingkungan 
sekitarnya. 
Kedua, adalah upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan 
lingkungannya. Proses kelanjutan suatu masyarakat sesungguhnya tergantung 
bagaimana masyarakat itu bisa beradaptasi dengan lingkungnnya. Dalam 
lingkungan hidup manusia memerlikan penyesuaan diri agar mereka dapat hidup 
dalam suasana yang harmonis.  
Ketiga, Profesor David K. Berlo dari Michigan State University 
menyebutkan bahwa, komunikasi sebagai instrumen dari interaksi sosial berguna 
untuk mengetahui dan memprediksi sikap orang lain, juga untuk mengetahui 
keberadaan diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan dalam masyarakat 
(Bryner, 1965).  
Jadi komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dengan kahidupan umat 
manus, baik individu maupun sebagai anggota masyarakat. Komunikasi 
diperlukan dalam kehidupan masyarakat untuk mengukur tata krama dalam 
pergaulan antamanusia, sebab berkomunikasi dengan baik akan memberi 
pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam masyarakat. 
Em Griffin dalam bukunya A Firts Look at Communication Theory 
menyebutkan bahawa belum ada definisi yang menjadi standar dalam menjelaskan 
komunikasi. Ia kemudian memberikan alternatif lain yang tidak menghilangkan 
esensi dari komunikasi, yakni “Communication is the realition process of creating 
and interpreting messages that elicit a response” (Griffin,2002: 6). 
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Adapun definisi komunikasi menurut Everett M. Rogers dalam buku 
Komunikasi Suatu Pengantar milik Deddy Mulyana, komunikasi adalah  
“Proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima 
atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka” 
(Mulyana,2007:69). 
 
 Sejalan dengan definisi diatas, Onong Uchjana Effendy mengeukakan 
pendapatnya bahawa pengertian komunikasi adlah: 
“Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagi 
panduan pikiran dan perasaan berupa ide, kepercayaan, harapan, himbauan 
dan sebagainya. Yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik  
langsung secara tatap muka, maupun tak langsung melalui media dengan 
tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku.” (Effendy, 2001:60) 
 
Berbeda dari definisi di atas, John R. Wenburg dan willian Wilmot 
mendefinisikan komunikasi ke dalam tiga konsep kerangka pemahaman mengenai 
komunikasi, yaitu: 
1. Komunikasi sebagai tindakan satu arah 
Merupakan satau pemahaman mengenai komunikasi yang mengisyaratkan 
penyimpanan pesan searah dari seseorang atau suatu lembaga kepada seseorang 
atau kelompok orang baik secara langsung maupun linear. Jai komunkasi 
dianggap sebagai proses linear yang dimulai dengan sumber dan berkahir pada 
penerima. 
2. Komunikasi sebagai interaksi 
Pemahaman ini menyatakan bahawa komunikasi adalah proses sebag-
akibat atau aksi-reaksi yang arahnya bergantian.seseoatang menyampaikan pesan 
baik verbal maupun non-verbal, seorang penerima bereaksi dengan memberi 
jawaban verbal atau dengan mengganggukan kepala. Komunikasi sebagai 
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interaksi dipandang lebih dinamis karena komunikasn juga dapat menjadi 
komunikator pada saat memberikan reaksi dari apa yang disampaikan 
komunikator. 
3. Komunikasi sebagai transaksi 
Dalam konteks ini komunikasi adalah suatu proses personal karena 
makana atau pemahaman yang kita peroleh pada dasarnya bersifat pribadi. Karena 
pada saat terjadinya komunikasi kita manfsirkan pesan baik verbal maupun non-
verbal di dalam diri kita sebelum mengemukakan respon kita terhadap pesan 
tersebut. 
 Sebuah komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, oleh karena 
itu sebuah pesan dapat tersampaikan dari komunikator kepada komunikan 
tergantung dari proses komunikasi yang terjadi. Seerti yang diungkap oelh Rosady 
Ruslan bahwa: 
 “Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau 
pesan-pesan dari pengirim pesan sebagai komunikan, dalam proses 
komunikasi tersebut bertujuan untuk mencapai saling pengertian atara 
kedua belah pihak” (Ruslan,1999: 69). 
  Berbicara mengenai fungsi komunikasi, Onong Uchjana Effendy, 
mengemukakan bahwa fungsi komunikasi adalah: 
1. Menginformasikan (to inform) 
Adalah memberitahukan informasi kepada masyarakat, 
memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide 
atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang 
disampaikan oleng lain. 
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2. Mendidik (to educated) 
Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan ide dan 
pikirannya kepada orang lain, sehingga ooeang lain mendapat informasi 
dan ilmu pengetahuan, 
3. Menghibur (to entertain) 
Komunikasi selain berguna untuk menyampaikan informasi dan 
mendidik, komunikasi juga digunakan untuk menyampaikan hiburan dan 
menghibur orang lain. 
4. Mempengaruhi (to influence) 
Komunikasi yang dilakukan tentunya berusaha saling 
mempengaruhi jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha 
merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran 
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). 
Komunikasi juga bisa diartikan interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu 
sama lain, sengaja atau tidak sengaja. Tidak hanya terbatas pada komunikasi 
menggunakan bahasa verbal, tetapi juga bisa menggunakan ekspresi muka, 







B. Musik Sebagai Media Komunikasi 
Dalam melakukan kegiatan komunikasi saat ini sangatlah beragam 
bentuknya, mulai dari komunikasi satu arah, menggunakan media di dalam 
menyampaikannya, hingga lewat musik. Melalui media musik semua orang dapat 
melakuka kegiatan bekomunikasi anta sesama atau khalayak. Sifatnya yang 
universal, membuat musik dapat dengan mudah diterima oleh masyarakat atau 
pendengarnya sehingga ia dapat dijadikan sebagai media komunikasi. 
Jhon Fiske dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi 
menyebutkan ada dua mazhab utama dalam ilmu komunikasi, yang pertama 
mazhab yang melihat komunikasi sebagai transmisi pesan (transmision if 
messages) dan mazhab uang melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran 
makna (productin and exchange of meaning). Aliran pertama disebut mazhab 
proses (prosess school) dan yang kedua diseut sebagai mazhab semiotika 
(semiotic school). Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada mazhab yang 
kedua. 
Mazhab semiotika merupakan kelompok yang berfokus pada bagimana 
pesan, atau teks dapat berinteraksi dengan manusia dalam rangka untuk 
memproduksi makna. Kelompok ini menggunakan istilah seperti signifikasi 
(pemaknaan), dan tidak meggap kesalah pahaman sebagai bukti penting dari 
kegagalan komnikasi. 
Dalam sebuah proses penyampaian komunikasi, hal yang paling utama 
adalah pesan. Pesan merupakan inti dari komunikasi, pesn sendiri adalah segala 
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yang berbentu verbal maupun non verbal yang disampaikan komunikastor kepada 
komunikan untuk mewujudkan ragam komunikasi. 
Dalam musik sendiri terjadi adanya pertuaran pikiran, ide, dan gagasan 
antar pencipta lagu dengan masyarakat pendengar sebagai penikmat musik. 
Pencipta lagu sendiri menyampaikan isi pikiran dalam benaknya berupa nada dan 
lirik-lirik agar pendengar dapat menerima pesan yang diberikan oleh pencita lagu 
itu sendiri. 
Disilah proses komunikasi terjadi melalui nada dan lirik-lirik lagu yang 
berupa teks dalam sebuah lagu anta pencita lagu dengan pendengarnya. 
Komunikasi antara pencipta lagu dengan pendengar lagu berjalan ketika sebuah 
lagu diperdengarkan kepada pendengarnya. Pesan yang disampaikan dapat berupa 
perasaan pencipta lagu, curhatan hati, cerita, atau sekedar kritik yang dituangkan 
dalam bait-baik lirik. 
Oleh sebabnya musik di Indonesia saat ini sangatlah pesat kemajuannya, 
karena jika dilihat kebanyakan musisi menciptakan lagu-lagunya dari kisah 
pengalaman hidupnya. Musik juga dapat dikatakan sebagai suatu media hiburan 
bagi para mesyarakat yang menggemarinya, lewat musik mereka dapat menikmati 
lantunan lagu-lagu yang merdu dan syahdu. 
Musik adalah bentuk seni yang melibatkan penggunaan bunyi secara 
terorganisir melalu kontinum waktu tertentu (Danesi,2010:195). Adapun 
pengertian musik yang lain ialah, musik merupakan seni bunyi yang meliputi 
segala suara. Kegiatan musik tidak semata instrumental, tetapi juga kegiatan vokal 
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(Masduki,2002:42). Pada hakikatnya musik adalah bagian dari seni yang 
menggunakan bunyi sebgai media penciptaanya. 
Musik sering dipergunakan untuk mengiringi aktivitas., secara universal 
musik dihubungkan dengan tarian. Musik sendiri merupakan komponen utama 
dalam banyak jenis kebaktian religius, ritual sekuler, dan teater. Musik 
mengandung unsur ritme, melodi, lirik, dan harmoni. Terdapat tiga tingkatan 
tentang musik yaitu: 
1. Musik Klasik, musik yang dimainkan oleh kalangan profesional telatih 
yang awalnya ada di bawah lindungan kaum bangsawa dan lebaga 
religius. 
2. Musik Tradisional, musik yang dimiliki oleh seluruh masyarakat atau 
populasi. 
3. Musik Populer, yaitu musik yang dibawakan oleh kalangan profesional, 
disebarkan melalui media elektronik (radio, televisi, album rekaman, 
film) dan dikonsumsi oleh masyarakat luas. 
 
a. Fungsi Musik 
Dalam peranannya, musik memiliki fungsi tersendiri dalam penyajiaanya 
untuk sarana penunjangan dari musik itu sendiri. Sehingga musik tidak hanya 
dinikmati untuk didengarkan, akan tetapi musik dapat digunakan dalam 
berbagai hal. Berikut adalah beberapa hal tentang musik: 
1. Sebagai Pengiring Upacara Budaya atau Ritual: sejak dahulu musik 
memang sudah digunakan untuk upacara maupun ritual adat. Pad 
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masa itu musik berperan sebagai pengiring kebktian, keluhan duka, 
dan perjamuan makanan. 
2. Sebagai Hiburan: fungsi musik yang satu ini tentu bisa menjadi 
penghibur disaat kita suka maupun duka. 
3. Sebagai Komunikasi: sejak zaman dahulu, musik digunakan sebagai 
sarana komunikasi. Misalnya mengumpulkan masyarakat dengan 
membunyikan terompet atau kentongan. 
4. Sebagai Sarana Pengungkapan Ekspresi Diri: musik juga berfungsi 
sebagai sarana untuk mengungkapkan perassan atau isi hati seseorang. 
Biasanya seseorang akan mengungkapkan perasaannya lewat musik 
yang didengarnya. 
5. Sebagai Pendidikan: dalam hal ini musi digunakan untuk 
menyempaikan nilsnilsi atau norma-norma serta aturan yang berlaku i 
masyarakat. 
6. Sebagai Pelstarian Kebudayaan: dalam hal ini fungsi sebagai 
pelestari lebudayaan sangatlah penting digunakan dalam 
memprtahankan identitas bangsa atau daerah disuatu negara. 
Musalnya lagu-lagu daerah yang berisikan tentang kebudayaan daerah 
itu sendiri. 
7. Sebagai Respon Sosial: fungsi ini sering dugunakan oleh musisi untuk 
mengkritik kebijakan-kebijakan pemerintah. 
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8. Sebagai Promosi Dagang: pada jaman sekarang, musik digunakan 
sebagai media promosi. Seperti iklan-iklan di televisi maupun radio 
kebanyakan menggunalan musik sebagai alat promosinya. 
9. Sebagai Fungsi Ekonomi: dalam industri musik, para musisi dan 
penyanyi bekerja sama dengan label rekaman kemudian menjual hasil 
rekaman dan memperoleh hasil dari penjualan. Oleh kerenanya 
tindakan pembajakan adalah hal yang sangat merugikan para musisi 
lagu. 
Bila dikaitkan dengan persoalan yang ingin diteliti, maka lirik-lirik lagu 
dari band Theory of Discoustic mempunyai fungsi komunikasi.  
 
b. Genre Musik 
Musik memiliki jenis-jenis atau aliran-aliran didalamnya, jenis atau aliran 
tersebut sering sekalo dikenal dengan Genre musik. Genre musik merupakan 
sebuah terminologi untuk menyebutkan sebuah gaya, jenis, atau aliran musik 
yang ada dan berkembang di masyarakat (Djohan,2006:217). Genre musik 
dapat membantu kita menentukan aliran dari suatu musik yang 
diperdengarkan, dengan adalnya genre musik , musik menjadi satu kesatuan 
yang beraneka ragam jenisnya apabila didengarkan. 
Terdapat beberapa genre atau aliran-aliran musik yang ada pada saat ini, 
dan banyak sekali dijumpai antaralain yaitu: 
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1. Rap, merupakan salah satu unsur musik hip-hop. Rap juga merupakan teknik 
vokal yang berkata-kata dengan cepat. Biasanya musik Rap di iringi oleh 
Disk Jokey (DJ) maupun sebuah band. 
2. Jazz, adalah jenis musik yang tumbuh dari penggabungan Blues, Ragtime dan 
musik Eropa, terutama musik band.  
3. Musik Populer atau Musik Pop, adalah jenis aliran musik yang sering 
didengar oleh pendengarnya secara luas, dan kebnyakan aliran ini bersifat 
komersial. Musik populer pertama kali berkembang di Amerika Serikat pada 
tahun 1920 ketika rekaman pertama kali dibuat berdasarkan penemuan 
Thoman Alfa Edison. 
4. Dangdut, merupakan salah satu dari genre seni musik yang berkembang di 
Indonesia, bentuk musik ini berakar dari musik melayu pada tahun 1940-an. 
Dalam evolusi musik kontemporer sekrang masung pengaruh unsur-unsur 
musik India dan Arab.  
5. Alternatif Rock adalah aliran musik rock yang muncul pada tahun 1980-an 
dan menjadi sangat populer ditahun 1990. Nama “Alternatif” ditemukan pada 
tahun 1980 untuk mendeskripsikan band-band punk rock pada masanya. 
Sebagai jenis musik yang spesifik, rock akternatif mempunyai sub-aliran 
yang bervariasi dari musik indie rock, gothic rock. 
6. Blues merupakan sebuah aliran musik vokal dan instrumental yang berasal 
dari Amerika Serikat. Musik Blues berangkat dari musik-musik spiritual dan 
pujian yang muncul dari komunitas mantan budak-budak Afrika di AS. 
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7. Klasik merupakan istilah luas yang biasanya mengacu pada musik yang 
dibuat atau berakar dari tradisi kesenian barat, mencakup periode dari sekitar 
abad ke-9 hingga abad ke-21. 
8. Country adalah campuran dari unsur-unsur musik Amerika yang berasal dari 
Amerika Serikat bagian selatan dan pengunungan Appalachia. Musik ini 
berakar dari lagu rakyat Amerika Utara, Musik Kelt, Musik Gopel dan 
berkembang sejak tahun 1920. Iltilah musik Country mulai dipakai sekitar 
tahun 1940-an untuk menggantikan istilah musik hillbilly yang berkesan 
merendahkan. Pada tahun 1970-an istilah musik cuntry telah menjadi istilah 
populer. 
9. Rock adalah genre musik populer yang mulai diketahui secara umum pada 
pertengahan tahun 50-an. Musik rock juga mengambil gaya dari berbagai 
musik lainnya, termasuk musik rakyat, jazz dan musik klasik. Bunyi khas dari 
musik rock sering berkisar gitar listrik atau gitar akustik, dan penggunaan 
back beat yang sangat kentara pada rhythm section dengan gitas bass dan 
drum. 
10. R & B merupakan genre musik populer yang menggabungkan jazz, gospel 
dan blues. Musik ini pertama kali diperkenalkan oleh pemusik Afrika-
Amerika. Pada tahun 1948, perusahaan rekaman RCA Victor memasarkan 
musik kaum hitam yang disebut Blues dan Rhythm. 
11. Reggae merupakan irama musik yang berkembang di Jamaika. Aliran musik 
ini terkenal sebagai musik slank dengan diiringi irama gitar, drum bass yang 
masing-masing tiga pukulan. 
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12. Techno adalah aliran musik yang menggunakan tema futuristik. Musik techno 
juga dipakai di club-club malam dan biasanya musik ini dimainkan oleh 
seoarang DJ. Musik ini tidak dimainkan dengan alat musik tradisionel seperti 
gendang, gitar, dan sasando. Jenis musik ini menggunakan alat mysi digital 
seperti Dj Maker yang biasa dipakai untuk me-remix musik. 
13. Musik Folk berarti musik rakyat yang penuh dengan kesederhanaan dan 
keseharian dalam lagunya. Sejatinya dalam meramu musik itu sendiri terdapat 
banyak unsur-unsur tradisi dan kebudayaan memberikan warna pada part-part 
musiknya, namun sebagian musisi hanya memberikan penekanan pada nilai 
kesederhanaan saja. Sisi-sisi tradisional dan kontemporer dalam musik folk 
dikemas dengan porsi yang beragam sesuai kebutuhan, sehingga membentuk 
karakter musik yang diinginkan musisinya. 
 
c. Lirik Lagu 
Lirik lagu merupakan bahasa verbal yang diciptakan oleh manusia untuk 
memberikan pesan kepada khalayak dengan alunan melodi dan ritme 
didalamnya. Sebuah lagu akan terasa kurang dinikmati apabila tidak memiliki 
lirik lagu, karena yang terpenting dalam sebuah lagu ialah lirik. Lirik 
memegang peranan penting dalam sebuah lagu, karena didalam lirik tersebut 
pencipta lagu dapat memberikan pesan berupa perasaan yang dialaminya. 
Dalam puisi Yunani, lirik adalah syair yang dinyanyikan untuk emngiringi 
permainan lira. Secara umum, istilah tersebut merujuk pada puisi yang tidak 
terlalu panjang dan berisikan perasan-perasaan seseorang (Budianta,2008:256). 
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Adapun pengrtian lain dari lirik adalah istilah umum yang dipergunakan untuk 
teks yang ada pada melodi terhadap suatu makna dari lagu (Baker,1978:132). 
Dari ke dua pengetian tersebut dapat dikatakan bahwa, lirik merupakan 
sebagian dari sebuah puisi [endek yang mengungkapkan perasaan batin yang 
sifatnya pribadi, serta merupakan sajak yang melukiskan perasaan serta 
memiliki makna dan pesan dari sebuah cerita. 
Sementar lagu merupakan suatu unsur yang dimiliki oleh musik yang 
berkaitan satu sama lainnya untuk menghasilkan sebuah karya musik yang 
indah. Lagu adalah komposisi pendek berupa nyanyian untuk vokal solo yang 
bisa hadir dengan atau tanpa iringan musik (Apel 1970:794). Istilah lagu 
sendiri secara umum akhirnya tidak hanya dipergunakan untuk kegiatan vokal 
atau instrumen solo tetapi juga untuk musik secara kelompok seperti paduan 
suara dan vokal group. 
Sebuah lagu dapat menghasilkan suatu melodi. Karya lagu untuk instrumen 
hanya dapat menampilkan melodi saja, sedangkan pada lagu untuk vokal karya 
disertai dengan sebuah lirik. 
Dari kedua penjelasan tersebut, dapat diartikan bahwa lirik dan lagu 
merupakan unsur terpenting dalam sebuah musik. Lirik lagu selain merupakan 
bahasa verbal yang diciptakan oleh manusia, juga merupakan ekspresi 
seseorang tentang suatu hal yang sudah didengar ataupun dialaminya. dalam 
mengekspresikan pengalamannya, penyair atau pencipta lagu melakukan 




Dalam membuat lirik lagu terkait dengan penggunaan bahasa dan satra. 
Kata-kata dalam lirik lagu yang dibuat oleh pencipta lagu tidaklah semua dapat 
dimengerti pendengarnya. Penggunaan bahasa yang digunakan juga tergantung 
pada individu yang menciptakan lirik lagu, karena pada dasarnya dalam 
menciptakan sebuah lagu haruslah menggunakan ketentuan bahasa yang baik 
sehingga lirik tersebut dapat dipertanggung jawabkan isinya. 
Bahasa lirik lagu sama seprti puisi yang dibuat sebagai sarana estetika untuk 
memberikan tenaga ekspresif serta emotif dalam mengungkapkan gambaran 
suasana batin seornag pengarang. Makan untuk dapat mengungkapkan nuansa 
konkretisasi pengalamannya, pengarang lirik lagu memunculkan kata-kata 
yang penuh kiasan. 
Salah satu penelitian mengenai bahasa iasan dilakukan oleh Wahab yang 
tulisannya dimuat dalam buku Isu Linguistik (1986). Menurut Wahab bahasa 
kiasan puisi dapat menujukan sejauh mana interaksi pengarang dengan 
lingkungannya. Konsep kajian oleh Wahab ini, berdasarkan atas medan 
semantik persepsi manusia Haley dikelompokkkan menjadi: being, kosmos, 
energi, subtansi, terestrial, objek, living, annimate, human (Wahab,1986:71). 
Bahasa dalam lirik lagu selain sebagai sarana ekspresi juga sebagai bentuk 
pengungkapan maksud dan tujuan. Maksud dan tujuan dapat tercapai karena 
bahasa lirik yang bersifat ekspresif itu dipahami sebagai baguan dari style. 
Preses memahami dan memaknai lirik lagu adalah berusaha mengetahui 
makna sebuah lagu. Pengungkapan makna pada lirik lagu berarti berusaha 
memahami pesan yang disampaikan penyair melalui gaya kebahasaannya. 
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Keberadaan gaya bahasa dalam lirik lagu merupakan wujud kekayaan bahasa 
seorang penyair serta untuk memperoleh efek-efek tertentu.  
 
C. Semiotika Ferdinan De Saussure 
Semiotika atau ilmu tanda mengandaikan serangkaian asumsi dan 
konsep yang memungkinkan kita untuk menganalisis sistem simbolik dengan 
cara sistematis. Meski semiotika mengambil model awal dari bahasa verbal. 
Kode morse, etiket, matematika, musik, rambu-rambu lalu lintas masuk dalam 
jangkauan ilmu semiotika. Tanda adalah sesuatu yang merepresentasikan atau 
menggambarkan sesuatu yang lain (di dalam benak seseorang yang 
memikirkan) (Denzin,2009:617). 
Bahasa sebagai medium karya sastra sudah merupakan sistem 
semiotika atau ketandaan, yaitu sitem ketandaan yang memiliki arti. Medium 
karya satra bukanlah bahan yang bebas (netral) seperti bunyi pada seni musik 
ataupun warna lukisan. Warna sebelum dipergunakan dalam lukisan masih 
bersifat netral, belum mempunyai arti apa-apa, sedangkan bahasa sebelum 
digunakan dalam karya satra sudah merupakan lambang yang mempunyai arti 
yang ditentukan oleh perjanjian masyarakat (bahasa). Lambang-lambang atau 
tanda-tanda kebahasaan itu berupa satuan-satuan bunyi yang mempunyai arti 
oleh kontroversi masyarakat. Sistem ketandaan itu disebut semiotik (Pradopo, 
2007:121). 
Semiotika adalah suatu model dari ilmu pengetahuan sosial memahami 
dunia sebgai sitem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut dengan 
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“tanda”. Kata semiotika berasal dari bahasa yunani yaitu, semeion yang berarti 
tanda atau seme, yang berarti “penafsiran tanda”. Semiotika berusaha 
menjelaskan ilmu tentang tanda atau jalinan tentang tanda, secara sistematik 
menjelaskan esensi, ciri-ciri, dan bentuk tentang tanda, serta proses tandafikasi 
yang menyertainya (Sobur,2004; 16). 
Dalam ilmu komunikasi “tanda” merupakan sebuah interaksi makna 
yang disampaikan kepada orang lain melalui tanda-tanda. Dalam 
berkomunikasi tidak hanya dengan bahasa lisan saja, namun dengan tandan 
dapat disebut juga berkomunikasi. Ada atau tidaknya peristiwa, struktur yang 
ditemukan dalam sesuatu, suatu kebiasaan semua itu dapat disebut sebagai 
tanda. Sebuah bendera, sebuah isyarat tangan, sebuah kata, sutau keheningan, 
gerak syaraf, peristiwa memeraknya wajah, rambut uban, lirikan mata dan 
banyak lainnya, semua itu dianggap suatu tanda (Zoezt,1993; 18). 
Kajian semiotika dibagi menjadi dua yaitu semiotika komunikasi dan 
semiotika signifikan. Semiotika komunikasi menekankan pada teori tentang 
produksi tanda yang salah satu diantaranya mengasumsikan adanya enam 
faktor dalam komunikasi, yaitu; pengirim, penerima kode, pesan, saluran 
komunikasi dan acuan (hal yang dibicarakan). Dan semiotika signifikan 
memberikan tekanan pada teori tanda dan pemahamannya pada suatu konteks 
tertentu.  
Semiotika atau semiologi merupakan terminologi yang merujuk pada 
ilmu yang sama. Istilah semiologi lebih banyak digunakan di Eropa sedangkan 
semiotik lazim dipakai oleh ilmuwan Amerika. Istilah yang berasal dari kata 
42 
 
Yunani semeion yang berarti ‘tanda’ atau ‘sign’ dalam bahasa Inggris itu 
adalah ilmu yang mempelajari sistem tanda seperti: bahasa, kode, sinyal, dan 
sebagainya. Secara umum, semiotik didefinisikan sebagai berikut. 
“Semiotics is usually defined as a general philosophical theory 
dealing with the production of signs and symbols as part of code 
systems which are used to communicate information. Semiotics 
includes visual and verbal as well as tactile and olfactory signs (all 
signs or signals which are accessible to and can be perceived by all 
our senses) as they form code systems which systematically 
communicate information or massages in literary every field of 
human behaviour and enterprise”. 
 
Di dalam teori semiotika, proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau 
pesan secara fisik disebut sebagai representasi. Secara lebih dapat didefinisikan 
sebagai penggunaan ‘tanda-tanda’ (gambar, suara, dan sebagainya) untuk 
menampilkan ulang sesuatu yang diserap, diindra, diindra, dibayangkan atau 
dirasakan dalam bentuk fisik. 
Semiotika menurut Berger memiliki dua tokoh, yakni Ferdinand de 
Saussure (1857-1913) dan Charles Sander Peirce (1839-1914). Kedua tokoh 
tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah dan tidak mengenal 
satu sama lain. Saussure di Eropa dan Peirce di Amerika Serikat. Latar 
belakang keilmuan adalah linguistik, sedangkan Peirce filsafat. Saussure 
menyebut ilmu yang dikembangkannya semiologi (semiology). 
Charles S. Peirce menyebut ilmu yang dibangunnya semiotika 
(semiotics). Bagi Peirce yang ahli filsafat dan logika, penalaran manusia 
senantiasa dilakukan lewat tanda. Artinya, manusia hanya dapat bernalar lewat 
tanda. Dalam pikirannya, logika sama dengan semiotika dan semiotika dapat 
ditetapkan pada segala macam tanda.  
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Charles Sanders Pierce lahir pada 10 September 1839 di Cambridge, 
Massachusetts, Amerika Serikat. Dia adalah seorang ilmuwan, filsuf yang 
berperan besar dalam pengembangan ilmu pengetahuan baik ilmu eksakta 
maupun ilmu sosial. Teori-teori dan konsep-konsep yang ia gagas banyak 
dijadikan rujukan bagi para akademisi untuk  menganalisis berbagai fenomena 
yang ada di masyarakat. 
Menurut Peirce, Semiotika bersinonim dengan logika, manusia hanya 
berpikir dalam tanda. Tanda dapat dimaknai sebagai tanda hanya apabila ia 
berfungsi sebagai tanda. Fungsi esensial tanda menjadikan relasi yang tidak 
efisien menjadi efisien baik dalam komunikasi orang dengan orang lain dalam 
pemikiran dan pemahaman manusia tentang dunia. Tanda menurut Pierce 
kemudian adalah sesuatu yang dapat ditangkap, representatif, dan interpretatif. 
Ada beberapa konsep menarik yang dikemukakan oleh Pierce terkait 
dengan tanda dan interpretasi terhadap tanda yang selalu dihubungkannya 
dengan logika. Yakni segitiga tanda antara ground, denotatum, dan 
interpretant. Ground adalah dasar atau latar dari tanda, umumnya berbentuk 
sebuah kata. Denotatum adalah unsur kenyataan tanda atau objek yang menjadi 
acuan bagi tanda. Interpretant adalah penfsiran yang menjadi pengantara antara 
objek dengan tanda.  
Ketiga konsep tersebut dilogikakan lagi kedalam beberapa bagian yang 
masing-masing pemaknaannya syarat akan logika. Menurut Pierce, tanda dapat 
dibagi menjadi tiga yaitu: (1) Qualisign adalah tanda yang merupakan tanda 
berdasar pada suatu sifat. (2) Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau 
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peristiwa yang ada pada tanda atau tanda yang berdasar atas tampilnya dalam 
kenyataan. (3) Legisign adalah norma yang terkandung dalam tanda atau atas 
dasar peraturan, misalnya tulisan “dilarang menginjak rumput” merupakan 
suatu norma yang bersifat larangan. 
Sementara itu, objek dapat dibagi menjadi ikon, indeks, dan symbol 
yakni : (1) Ikon adalah tanda yang mana terdapat hubungan dengan penanda 
karena kemiripan. (2) Indeks adalah hubungan tanda dan acuannya berdasar 
kedekatan eksistensial. (3) Simbol adalah tanda yang memiliki hubungan 
dengan pananda melalui konvensi atau kesepakatan bersama.  
Dari sisi interpretant maka dapat dibagi menjadi: (1)Rheme adalah 
tanda yang memungkinkan penafsir untuk menafsirkan berdasarkan pilihan 
atau kemungkinan. (2) Desisign adalah tanda yang sesuai dengan kenyataan. 
(3) Argument adalah tanda yang memberikan alasan untuk sesuatu yang 
berlaku umum. 
Semiotika berdasarkan pendangan Ferdinand De Saursse didefinisikan 
sebagai ilmu yang mempelajari peran tanda sebagai bagian dari kehidupan 
sosial (Piliang, 2003: 47). Definisi ini menjadi dasar bagi studi semiotika 
hingga sekarang, meski demikian sebagai sebuah ilmu, semiotika juga tak jalan 
di tempat. Tak heran jika semiotika sejak diperkenalkan oleh Charles S. Peirce 
dan Ferdinand De Saussure terus mengalami perkembangan hingga hari ini. 
Banyak pemikir pasca ke dua perintis ini memproduksi gagasan dan 
konsep-konsep baru dalam semiotika. Hal ini membuat semiotika menjadi studi 
yang dinamis, tidak terkungkung oleh penjara konsep-konsep kunci dari para 
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pemikir ini, baik dari kedua tokoh awal semiotika hingga pemikir yang 
tergolong muda. 
Ferdinand De Saussure (dalam Budiman,2003: 46-47) sebagai pionir 
mazhab strukturlisme merumuskan bahwa tanda lahir ketika terjadi hubungan 
antara penanda (signifier) dan petanda (signified). Menurut Saussure kedua hal 
ini menjadi dasar pembentu tanda dan tak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Signifier bersangkut paut dengan pengertian atau konsep atau gambaran mental 
dalam pikiran kita, sedangkan signified merupakan citra bunyi, material dan 
dapat diinderai. 
Pokok-pokok pikiran linguistik Saussure (Piliang,2003: 51) yang utama 
mendasari diri pada pembedaan beberapa pasangan konsep juga dikenal 
dengan istilah oposisi biner. Pertama, konsepnya tentang bahasa dengan 
pasangan konsep langue dan parole. Kedua, jenis pendekatan dalam linguistik, 
yaitu sinkronik dan diakronik. Ketiga, konsepnya tentang tanda dengan 
pasangan penanda dan petanda. 
Saussure mendefinisikan tanda sebagai suatu yang terdiri atas penanda 
dan petanda. Hubungan antara penanda dan petanda itu bersifat arbitrer. 
Sebagaimana halnya penanda, petanda pun bersifat diferensial atau relasional. 
Karena sistem tanda yang memungkinkan produksi tanda itu bersifat relasional 
dan arbitrer, sistem bahasa tidak bersangkut paut dengan “kebenaran”. 
Trio langage,-langue-parole digunakan Saussure untuk menegaskan 
objek linguistik (Budiman,2003: 39). Fenomena bahasa secara umum disebut 
langage, sedangkan langue dan parole merupakan bagian dari langage. Parole 
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adalah menifestasi individu dengan bahasa yang yang mengindividukan 
makna; sedangkan langue adalah langage dikurangi parole, yakni bahasa 
dalam proses sosial. Saussure dalam hal ini lebih menitikberatkan pada studi 




GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Profil Band Indie Theory of Discoustic (ToD) 
Theory of Discouctic merupakan band indie asal kota Makassar 
yang bergenrekan musik folk. Band yang didirikan pada tahun 2010 ini 
telah mengeluarkan dua mini album yang pertama “Dialog ujung suar” dan 
yang kedua ialah “Alkisah”. 
Mini album pertama rilis pada tahun 2013. Satu tahun berlalu, band 
yang beranggotakan enam orang ini kemudian merilis album keduanya 
yaitu “Alkisah” pada tahun 2014. 
Pada awal pembentukan band ini hanya beranggotakan Dian 
Megawati (vokal), Reza Enem (Steel Gitar), Fadli FM (bass) dan Nugraha 
Pramuyadi (nylon gitar). Lalu pada tahun 2012 bergabung Anca (drum) 
dan Ade (keyboard). 
Melihat estetika dan nilai tradisi dari musik itu sendiri, membuat 
band indie ini memilih musik folk sebagai genre musik mereka. Mereka 
mengaku secara geografis dan antropologis lahir dan hidup di Indonesia 
sehingga mereka cenderung berhubungan langsung dengan tradisi dan 
kebudayaan Indonesia khususnya kebudayaan Bugis-Makassar. Secara 
emosional hal tersebut cukup berpengaruh terhadap karya-karya mereka. 
48 
 
Nuansa musik etnik yang dimaikna para memain musik dan 
diimbangi dengan kemerduan suara yang vokalis sangat memanjakan 
telinga pendengarnya. 
Pada mini album kedua, ToD mengangkat kearifan budaya lokal 
Bugis-Makassar sebagai tema besar dalam album tersebut. Album ini 
memuat empat lagu, masing-masing “Lengkara” “Negeri Sedarah” “Satu 
Haluan” dan “Alkisah”. 
Melalui album “Alkisah” ToD seakan mengajak para 
pendengarnya untuk memainkan imajinasinya mengenai perjuangan 
Karaeng Galesong, kesakralan Upacara Mapalili dan semangat para pelaut 
bugis-Makassar. 
Demi mempertahankan kearifan lokal di tengah kuatnya arus 
kebudayaan populer dan kebudayaan barat menjadi alasan mereka 
mengangkat tema-tema yang berbau kebudayaan. 
 
Gambar 3.1 Foto band indie  ToD 
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B. Kebudayaan Bugis-Makassar 
a. Adat Dan Kebudayaan Suku Bugis 
Suku Bugis atau to Ugi‘ adalah salah satu suku di antara sekian 
banyak suku di Indonesia. Mereka bermukim di Pulau Sulawesi bagian 
selatan. Namun dalam perkembangannya, saat ini komunitas Bugis telah 
menyebar luas ke seluruh Nusantara. 
Penyebaran Suku Bugis di seluruh Tanah Air disebabkan mata 
pencaharian orang–orang bugis umumnya adalah nelayan dan pedagang. 
Sebagian dari mereka yang lebih suka merantau adalah berdagang dan 
berusaha (massompe‘) di negeri orang lain. Hal lain juga disebabkan 
adanya faktor historis orang-orang Bugis itu sendiri di masa lalu. 
Orang Bugis zaman dulu menganggap nenek moyang mereka 
adalah pribumi yang telah didatangi titisan langsung dari “dunia atas” 
yang “turun” (manurung) atau dari “dunia bawah” yang “naik” (tompo) 
untuk membawa norma dan aturan sosial ke bumi (Pelras, The Bugis, 
2006). Umumnya orang-orang Bugis sangat meyakini akan hal to 
manurung, tidak terjadi banyak perbedaan pendapat tentang sejarah ini. 
Sehingga setiap orang yang merupakan etnis Bugis, tentu mengetahui asal-
usul keberadaan komunitasnya. Kata “Bugis” berasal dari kata to ugi, yang 
berarti orang Bugis. 
Penamaan “ugi” merujuk pada raja pertama kerajaan Cina (bukan 
negara Cina, tapi yang terdapat di jazirah Sulawesi Selatan tepatnya 
Kecamatan Pammana Kabupaten Wajo saat ini) yaitu La Sattumpugi. 
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Ketika rakyat La Sattumpugi menamakan dirinya, mereka merujuk pada 
raja mereka. Mereka menjuluki dirinya sebagai To Ugi atau orang-
orang/pengikut dari La Sattumpugi. La Sattumpugi adalah ayah dari We‘ 
Cudai dan bersaudara dengan Batara Lattu‘, ayahanda dari Sawerigading. 
Sawerigading sendiri adalah suami dari We‘ Cudai dan melahirkan 
beberapa anak, termasuk La Galigo yang membuat karya sastra terbesar. 
Sawerigading Opunna Ware‘ (Yang Dipertuan Di Ware) adalah kisah yang 
tertuang dalam karya sastra La Galigo dalam tradisi masyarakat Bugis. 
Kisah Sawerigading juga dikenal dalam tradisi masyarakat Luwuk 
Banggai, Kaili, Gorontalo, dan beberapa tradisi lain di Sulawesi seperti 
Buton  (Sumber : id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis). 
Peradaban awal orang–orang Bugis banyak dipengaruhi juga oleh 
kehidupan tokoh-tokohnya yang hidup di masa itu, dan diceritakan dalam 
karya sastra terbesar di dunia yang termuat di dalam La Galigo atau sure‘ 
galigo dengan jumlah kurang lebih 9000 halaman folio dan juga tulisan 
yang berkaitan dengan silsilah keluarga bangsawan, daerah kerajaan, 
catatan harian, dan catatan lain baik yang berhubungan adat (ade‘) dan 
kebudayaan–kebudayaan di masa itu yang tertuang dalam Lontara‘.  
Tokoh–tokoh yang diceritakan dalam La Galigo, di antaranya ialah 
Sawerigading, We‘ Opu Sengngeng (Ibu Sawerigading), We‘ Tenriabeng 
(Ibu We‘ Cudai), We‘ Cudai (Istri Sawerigading), dan La Galigo(Anak 
Sawerigading dan We‘ Cudai). 
51 
 
Tokoh–tokoh inilah yang diceritakan dalam Sure‘ Galigo sebagai 
pembentukan awal peradaban Bugis pada umumnya. Sedangkan di dalam 
Lontara‘ itu berisi silsilah keluarga bangsawan dan keturunan–
keturunannya, serta nasihat–nasihat bijak sebagai penuntun orang-orang 
bugis dalam mengarungi kehidupan ini. Isinya lebih cenderung pada pesan 
yang mengatur norma sosial, bagaimana berhubungan dengan sesama baik 
yang berlaku pada masyarakat setempat maupun bila orang Bugis pergi 
merantau di negeri orang. 
 
b. Konsep Ade‘ (Adat) Dan Spiritualitas (Agama) 
Konsep ade‘ (adat) merupakan tema sentral dalam teks–teks 
hukum dan sejarah orang Bugis. Namun, istilah ade‘ itu hanyalah 
pengganti istilah–istilah lama yang terdapat di dalam teks-teks zaman pra-
Islam, kontrak-kontrak sosial, serta perjanjian yang berasal dari zaman itu. 
Masyarakat tradisional Bugis mengacu kepada konsep pang‘ade‘reng atau 
“adat istiadat”, berupa serangkaian norma yang terkait satu sama lain. 
Selain konsep ade‘ secara umum yang terdapat di dalam konsep 
pang‘ade‘reng, terdapat pula bicara (norma hukum), rapang (norma 
keteladanan dalam kehidupan bermasyarakat), wari‘ (norma yang 
mengatur stratifikasi masyarakat), dan sara‘ (syariat Islam) (Mattulada, 
Kebudayaan Bugis Makassar : 275-7; La Toa). 
Tokoh-tokoh yang dikenal oleh masyarakat Bugis seperti 
Sawerigading, We‘ Cudai, La Galigo, We‘ Tenriabeng, We‘ Opu 
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Sengngeng, dan lain-lain merupakan tokoh–tokoh yang hidup di zaman 
pra-Islam.Tokoh–tokoh tersebut diyakini memiliki hubungan yang sangat 
erat dengan dewa–dewa di kahyangan. Bahkan diceritakan dalam La 
Galigo bahwa saudara kembar dari Sawerigading yaitu We‘ Tenriabeng 
menjadi penguasa di kahyangan. Sehingga konsep ade‘ (adat) serta 
kontrak-kontrak sosial, serta spiritualitas yang terjadi di kala itu mengacu 
kepada kehidupan dewa-dewa yang diyakini. 
Adanya upacara-upacara penyajian kepada leluhur, sesaji pada 
penguasa laut, sesaji pada pohon yang dianggap keramat, dan kepada roh-
roh setempat menunjukkan bahwa apa yang diyakini oleh masyarakat 
tradisional Bugis di masa itu memang masih menganut kepercayaan 
pendahulu-pendahulu mereka. 
Namun, setelah diterimanya Islam dalam masyarakat Bugis, 
banyak terjadi perubahan–perubahan terutama pada tingkat ade‘ (adat) dan 
spiritualitas. Upacara–upacara penyajian, kepercayaan akan roh-roh, 
pohon yang dikeramatkan hampir sebagian besar tidak lagi 
melaksanakannya karena bertentangan dengan pengamalan hukum Islam.  
Pengaruh Islam ini sangat kuat dalam budaya masyarakat bugis, 
bahkan turun-temurun orang–orang bugis hingga saat ini semua menganut 
agama Islam.Pengamalan ajaran Islam oleh mayoritas masyarakat Bugis 
menganut pada paham mazhab Syafi‘i, serta adat istiadat yang berlaku dan 
tidak bertentangan dengan syariat Islam itu sendiri.  
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Budaya dan adat istiadat yang banyak dipengaruhi oleh budaya 
Islam tampak pada acara-acara pernikahan, ritual bayi yang baru lahir 
(aqiqah), pembacaan surat yasin dan tahlil kepada orang yang meninggal, 
serta menunaikan kewajiban haji bagi mereka yang berkemampuan untuk 
melaksanakannya. 
Faktor-faktor yang menyebabkan masuknya Islam pada masyarakat 
Bugis kala itu juga melalui jalur perdagangan dan pertarungan kekuasaan 
kerajaan-kerajaan besar kala itu. Setelah kalangan bangsawan Bugis 
banyak yang memeluk agama Islam, maka seiring dengan waktu akhirnya 
agama Islam bisa diterima seluruh masyarakat Bugis. Penerapan syariat 
Islam ini juga dilakukan oleh raja-raja Bone, di antaranya napatau‘ 
matanna‘ tikka‘ Sultan Alimuddin Idris Matindroe‘ Ri Naga Uléng, La 
Ma‘daremmeng, dan Andi Mappanyukki. 
Konsep–konsep ajaran Islam ini banyak ditemukan persamaannya 
dalam tulisan-tulisan Lontara‘. Konsep norma dan aturan yang mengatur 
hubungan sesama manusia, kasih sayang, dan saling menghargai, serta 
saling mengingatkan juga terdapat dalam Lontara‘. Hal ini juga memiliki 
kesamaan dalam prinsip hubungan sesama manusia pada ajaran agama 
Islam. 
Budaya–budaya Bugis sesungguhnya yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari–hari mengajarkan hal–hal yang berhubungan dengan 
akhlak sesama, seperti mengucapkan tabe‘ (permisi) sambil berbungkuk 
setengah badan bila lewat di depan sekumpulan orang-orang tua yang 
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sedang bercerita, mengucapkan iyé (dalam bahasa Jawa nggih), jika 
menjawab pertanyaan sebelum mengutarakan alasan, ramah, dan 
menghargai orang yang lebih tua serta menyayangi yang muda. Inilah di 
antaranya ajaran–ajaran suku Bugis sesungguhnya yang termuat dalam 
Lontara‘ yang harus direalisasikan dalam kehidupan sehari–hari oleh 
masyarakat Bugis. 
 
c. Manusia Bugis 
Sejarah orang–orang Bugis memang sangat panjang, di dalam 
teks–teks sejarah seperti karya sastra La Galigo dan Lontara‘ diceritakan 
baik awal mula peradaban orang–orang Bugis, masa kerajaan–kerajaan, 
budaya dan spritualitas, adat istiadat, serta silsilah keluarga bangsawan. 
Hal ini menunjukkan bahwa budaya dan adat istiadat ini harus selalu 
dipertahankan sebagai bentuk warisan dari nenek moyang orang–orang 
Bugis yang tentunya sarat nilai-nilai positif. 
Namun saat ini ditemukan juga banyak pergeseran nilai yang 
terjadi baik dalam memahami maupun melaksanakan konsep dan prinsip-
prinsip ade‘ (adat) dan budaya masyarakat Bugis yang sesungguhnya. 
Budaya siri‘ yang seharusnya dipegang teguh dan ditegakkan dalam nilai–
nilai positif, kini sudah pudar. Dalam kehidupan manusia Bugis–Makassar, 
siri‘ merupakan unsur yang prinsipil dalam diri mereka. Tidak ada satu 
nilai pun yang paling berharga untuk dibela dan dipertahankan di muka 
bumi selain siri‘. 
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Bagi Manusia Bugis-Makassar, siri‘ adalah jiwa mereka, harga diri 
mereka, dan martabat mereka. Sebab itu, untuk menegakkan dan membela 
siri‘ yang dianggap tercemar atau dicemarkan oleh orang lain, maka 
manusia Bugis-Makassar bersedia mengorbankan apa saja, termasuk 
jiwanya yang paling berharga demi tegaknya siri‘ dalam kehidupan 
mereka.(Hamid Abdullah, Manusia Bugis-Makassar .37). 
Siri’ Na Pacce merupakan semacam jargon yang mencerminkan 
identitas serta watak  To Ugi’. Secara lafdzhiyah Siri’ berarti : Rasa Malu 
(harga diri), sedangkan Pacce atau dalam bahasa Bugis disebu Pesse yang 
berarti : Pedih/Pedas (Keras, Kokoh pendirian). Jadi Pacce berarti 
semacam kecerdasan emosional untuk turut merasakan kepedihan atau 
kesusahan individu lain dalam komunitas (solidaritas dan empati). 
Laica Marzuki (1995) pernah menyebut dalam disertasinya bahwa 
pacce sebagai prinsip solidaritas dari individu Bugis Makassar dan 
menunjuk prinsip getteng, lempu, acca, warani (tegas, lurus, pintar, 
berani) sebagai empat ciri utama yang menentukan ada tidaknya Siri’. 
Siri’ Na Pacce (Bahasa Makassar) atau Siri’ na Pesse’ (Bahasa 
Bugis) adalah dua kata yang tidak dapat dipisahkan dari karakter orang 
Bugis-Makassar dalam mengarungi kehidupan di dunia ini. Begitu 
sakralnya kata itu, sehingga apabila seseorang kehilangan Siri’nya atau 
De’ni gaga Siri’na, maka tak ada lagi artinya dia menempuh kehidupan 
sebagai manusia. Bahkan orang Bugis-Makassar berpendapat kalau 
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mereka itu sirupai olo’ kolo’e ( seperti binatang ). Petuah Bugis 
berkata: Siri’mi Narituo (karena malu kita hidup ). 
Siri’ adalah rasa malu yang terurai dalam dimensi-dimensi harkat 
dan martabat manusia, rasa dendam (dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
kerangka pemulihan harga diri yang dipermalukan ). Jadi Siri’ adalah 
sesuatu yang tabu bagi masyarakat Bugis-Makassar dalam interaksi 
dengan orang lain. Sedangkan pacce/pesse merupakan konsep yang 
membuat suku ini mampu menjaga solidaritas kelompok dan mampu 
bertahan di perantauan serta disegani. 
Pacce merupakan sifat belas kasih dan perasaan menanggung 
beban dan penderitaan orang lain, meskipun berlainan suku dan ras. Jadi, 
kalau pepatah Indonesia mengatakan “ Ringan sama dijinjing, berat sama 
dipikul ”. Itulah salah satu aplikasi dari kata pacce, jadi Siri’ skopnya 
dalam skala intern, sedang pacce bersifat intern dan ekstern, sehingga 
berlaku untuk semua orang. 
Di zaman ini, siri‘ tidak lagi diartikan sebagai sesuatu yang 
berharga dan harus dipertahankan. Pada prakteknya siri‘ dijadikan suatu 
legitimasi dalam melakukan tindakan–tindakan yang anarkis, kekerasan, 
dan tidak bertanggung jawab. Padahal nilai siri‘ adalah nilai sakral 
masyarakat bugis, budaya siri‘ harus dipertahankan pada koridor ade‘ 
(adat) dan ajaran agama Islam dalam mengamalkannya. 
Karena itulah merupakan interpretasi manusia Bugis yang 
sesungguhnya. Sehingga jika dilihat secara utuh, sesungguhnya seorang 
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manusia bugis ialah manusia yang sarat akan prinsip dan nilai–nilai ade‘ 
(adat) dan ajaran agama Islam di dalam menjalankan kehidupannya, serta 
sifat pang‘ade‘reng (adat istiadat) melekat pada pribadi mereka.Mereka 
yang mampu memegang teguh prinsip–prinsip tersebut adalah cerminan 
dari seorang manusia Bugis yang turun dari dunia atas (to manurung) 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Dalam Bab ini penulis akan membahas dan menguraikan hasil penelitian yang 
berkaitan dengan terdapat dalam identifikasi masalah dan tujuan penelitian.  Penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui representasi budaya Bugis-Makassar yang terkandung pada lirik-
lirik lagu band indie Theory of Discoustic.  
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
objek penelitian adalah lirik-lirik lagu Theory of Discoustic yang akan diobservasi dan 
diamati lalu dianalisis dengan manggunakan semiotika Charles Sander Peirce. 
A.  Hasil Penelitian 
Pada hasil penelitian ini, penulis akan menjelaskan kebudayaan Bugis-Makassar yang 
diangakat ToD dalam menciptakan lagu-lagunya 
1. Satu Haluan 
Lirik yang terdapat pada lagu “Satu Haluan” diadaptasi dari falsafah hidup orang 
Makassar yang dikenal sebagai pelaut ulung yaitu: 
“Takunjunga’ Bangunturu’, Nakugunciri Gulingku, Kualleanna Tallanga Na 
Toalia” (Tidak begitu saja aku ikut angin buritan, dan kuputar kemudiku, Lebih 
kupilih tenggelam dari pada balik haluan). 
“Le’ba Kusoronna Biseangku, Kucampa’na Sombalakku, Tamammelokka Punna 
Teai Labuang” (Ketika perahuku kudorong, Ketika layarku kupasang, Aku 
takkan menggulungnya kalau bukan labuhan). 
Sekali layar terkembang pantang biduk surut ke pantai. 
Suku Bugis-Makassar tersohor sebagai kaum pelaut yang berani sejak dahulukala 
hingga sekarang. Sebagai pelaut yang kerap “bergaul” akarab dengan angin dan 
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gelombang lautan, maka sifat-sifat dinamis dari gelombang yang selalu bergerak dan 
tidak mau tenang itu, mempengaruhi jiwa dan karakter orang Bugis-Makassar. 
Dalam kebudayaan Bugis-Makassar falsafah “Siri’ Na Pacce” merupakan jargon 
yang dapat menggambarkan watak orang-orangnya (To Ugi’).  Menurut Iwanta 
(Peneliti dari Jepang), pada mulanya Siri’ Na Pacce merupakan sesuatu yang 
berkaitan kawin lari. Dari aspek ontologi (wujud) Siri Na Pacce  mempunyai 
relevansi kuat dengan pandangan Islam dalam kerangka spritualitas, dimana kekuatan 
jiwa dapat teraktualkan melalui penaklukan jiwa atas tubuh. Siri Na Pacce merupakan 
emanasi dari Islam yang berbusana Bugis-Makassar yang lahir dari rahim akulturasi 
Islam dan Bugis-Makassar. 
Inti dari kebudayaan Siri’ Na Pacce mencakup seluruh aspek kehidupan orang 
Bugis-Makassar, karena Siri’ Na Pacce merupakan jati diri bagi orang Bugis-
Makassar. Dengan adalanya ideologi dan falsafah Siri’ Na Pacce, maka keterikatan 
dan kesetiakawanan di antara mereka menjadi kuat  baik sesama suku aupun dengan 
suku yang lainnya. Konsep Siri’ Na Pacce bukan hanya dikenal oleh kedua suka ini, 
tetapi juga suku-suku lain yang menghuni daratan Sulawesi, seperti Mandar dan 
Toraja. Hanya saja kosakatanya yang berbeda, tapi ideologi dan falsafahnya memiliki 
kesamaan dalam berinteraksi. 
“Takunjunga’ Bangunturu’, Nakugunciri Gulingku, Kualleanna Tallanga Na 
Toalia” merupakan syair sinlirik yang menggambarkan betapa masyarakat Bugis-
Makassar memiliki tekad dan keberanian yang begitu tinggi dalam menghadapi 
kehidupan. Masyarakat Bugis-Makassar dikenal sebagai orang-orang yang suka 
merantau atau mendatangi daerah dan sukses di daerah tersebut. 
Falsafah keberanian orang Bugis-Makassar itu bijak, seperti seorang pelaut yang 
mengatakan “Sekali layar terkembang pantang biduk surut ke pantai” . artinya ketika 
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seoarang pelaut mengucapkan itu sebelum berlayar, dia berangkat dengan niat dan 
tujuan yang jelas, benar dan terang. 
2. Negeri Sedarah 
Lirik merupakan reinterpretasi dari catatan sejarah “Karaeng Galesong”: 
 Sejarah mencatat, perang Trunajaya melawan Mataram dan Kompeni (1670-1679)   
juga melibatkan prajurit-prajurit Bugis- Makassar. Dua bangsawan dari Kerajaan 
Gowa-Tallo, Karaeng Galesong dan Daeng Naba, berada di dua kubu yang berbeda. 
Karaeng Galesong membantu Trunajaya, sedangkan Daeng Naba yang ”menyusup” 
ke kesatuan Kompeni-Belanda menopang kekuatan Mataram. 
Galesong yang bernama lengkap I Maninrori Karaeng Galesong adalah satu di 
antara sekian banyak bangsawan Bugis- Makassar yang pergi dari negerinya karena 
tidak puas atas penerapan Perjanjian Bongaya (1667), menyusul jatuhnya Benteng 
Somba Opu ke tangan Belanda. Semula ia mendarat di Banten, menyusul rekannya 
sesama bangsawan yang telah lebih dahulu tiba di sana, yakni Karaeng 
Bontomarannu. 
Situasi genting di Banten memaksa Galesong dan Bontomarannu berlayar ke timur, 
ke daerah Jepara, kemudian menetap di Demung, tak jauh dari Surabaya sekarang. 
Bersama sekitar 2.000 pengikutnya, Galesong bersekutu dengan Trunajaya untuk 
berperang melawan Mataram. Persekutuan itu juga ditandai ikatan perkawinan antara 
Galesong dan putri Trunajaya, Suratna, pada Desember 1675. 
Ketika pemberontakan Trunajaya benar-benar berkobar, di bawah komando 
Galesong dan Bontomarannu, orang-orang Bugis- Makassar mulai menyerang dan 
membakar pelabuhan-pelabuhan di pesisir utara bagian timur Jawa. Mataram kian 
terdesak. Bahkan, dalam serbuan ke pedalaman, pusat kekuasaan Mataram di Plered 
sempat direbut Trunajaya. 
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Baru setelah campur tangan Belanda, pemberontakan Trunajaya bisa diredam. 
Salah satu tokoh kunci di balik keberhasilan Mataram mengakhiri pemberontakan 
Trunajaya adalah Karaeng Daeng Naba. Berkat usaha Daeng Naba membujuk 
Galesong—yang disebut Naba sebagai adiknya— agar menghentikan perang dengan 
Mataram, pemberontakan Trunajaya akhirnya bisa ditumpas. 
Drama sejarah ini berakhir tragis. Galesong yang mematuhi saran Daeng Naba 
dianggap berkhianat dan dibunuh mertuanya, Trunajaya. Adapun Trunajaya akhirnya 
tewas di tangan Amangkurat II pada tahun 1679. 
Daeng Naba yang bernama lengkap I Manggaleng Karaeng Daeng Naba, putra I 
Manninroi J Karetojeng, seterusnya dipercaya menjadi bagian pasukan Mataram. 
Dengan kekuatan 2.500 kavaleri, laskar Daeng Naba yang terdiri atas orang- orang 
Bugis-Makassar tersebut menjadi pasukan inti Kerajaan Mataram ketika itu, dan 
sampai saat ini nama laskar Daeng masih dapat kita jumpai sebagai nama salah satu 
Laskar di kerajaan Jogjakarta. 
3. Lengkara 
Lirik diadaptasi dari proses dan tujuan dari ritual Mappalili  
Mappalili dilaksanakan dengan mengarak benda pusaka dari rumah adat menuju 
sawah milik kerajaan dengan berjalan kaki. 
Mappalili (Bugis) / Appalili (Makassar) berasal dari kata palili yang memiliki 
makna untuk menjaga tanaman padi dari sesuatu yang akan mengganggu atau 
menghancurkannya. Mappalili atau Appalili adalah ritual turun-temurun yang 
dipegang oleh masyarakat Sulawesi Selatan, masyarakat dari Kabupaten Pangkep 
terutama berpendapat Mappalili adalah bagian dari budaya yang sudah 
diselenggarakan sejak beberapa tahun lalu.  
Mappalili adalah tanda untuk mulai menanam padi. Tujuannya adalah untuk daerah 
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kosong yang akan ditanam, disalipuri (Bugis) / dilebbu (Makassar) atau disimpan dari 
gangguan yang biasanya mengurangi produksi.  
Menurut bagian 32 bab XV UUD 1945 tentang konservasi kebudayaan nasional, 
pemerintah Kabupaten Pangkep memberikan penghargaan kepada konservasi dan 
pelaksanaan upacara Mappalili di setiap tahun atau setiap awal musim budidaya. Pada 
prosesi pelaksanaan Mappalili memiliki beberapa perbedaan antara satu kecamatan 
dengan kecamatan lain karena menurut perhitungan dan diskusi dari pemimpin adat 
(anrong guru / kalompoang) di setiap kecamatan. Tapi ada sesuatu yang akan menjadi 
dasar utama dari prosesi pelaksanaan dan peralatan yang digunakan tidak bisa kalah.  
Mappalili memiliki sesuatu yang menggambarkan karakteristik dari masyarakat 
Pangkep sepenuhnya. Pada pelaksanaan pembangunan upacara Mappalili di setiap 
kecamatan masih menggunakan beberapa peralatan yang digunakan sejak beberapa 
tahun lalu. Penggunaan peralatan harus melalui ritual adat yang melibatkan leade 
kustom, sosialita, dan beberapa pemerintah. Oleh karena itu, aktivitas upacara 
Mappalili di setiap kecamatan dapat berbeda sesuai dengan waktu dan jenis ritual 
pelaksanaannya.  
Mappalili / Appalili dapat disimpulkan sebagai peralatan atau alat pemersatu dan 
sumber kerja sama maka dapat meningkatkan produksi dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Proses Pelaksanaan 
Mappalili di Balla Kalompoang biasanya digelar selama lima hari, tetapi dengan 
pertimbangan waktu dan biaya, sehingga diselenggarakan selama dua hari hanya 
tanpa mengurangi nilai dan makna budaya. 
Setelah doa Subuh, penyusunan Mappalili dilakukan dengan Pinati (sanro/ perias 
pengantin) dengan didampingi oleh drum tradisional untuk mengumpulkan personil 
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Palili yang memiliki anggota 41 orang. 
Setelah dari lokasi Palili, para rombongan dari Palili makan bersama dengan 
songkolo porsi Palopo na. Ada dua Pinati, satu Pinati Pria dan yang lainnya Pinati 
Wanita. Pinati dipilih berdasarkan diskusi masyarakat. Mereka memiliki tugas yang 
berbeda, Pinati Pria mengelola penyusunan dan pelaksanaan Mappalili, dan Pinati 
Wanita mengelola konsumsi. 
Setelah acara Mappalili digelar oleh pihak bissu Kerajaan, masyarakat setempat 
barulah menanam padi di   sawah. Hal itu sudah turun-temurun dilakukan. Masyarakat 
meyakini itu. Kalau ada yang melanggar atau mendahului menanam padi sebelum 
acara adat digelar, biasanya mendapat bala atau tanamannya puso.  
Acara adat Mappalili yang digelar selama tiga hari, diawali dengan acara "atteddu 
arajang" atau membangunkan alat pembajak yang bertuah, kemudian "arajang ri'alu" 
atau mengarak pembajak sawah keliling kampung diiringi musik tradisional dan 
pemangku adat yang menggunakan baju adat.  
Puncak acara pada hari ketiga yakni "majjori" atau memulai membajak sawah 
peninggalan Kerajaan Segeri. Acara tersebut tak kalah meriahnya dengan dua acara 
sebelumnya. Karena setelah prosesi majjori itu dilakukan, diikuti acara siram-siraman 
air sebagai bentuk suka-cita oleh pemangku adat dan masyarakat setempat.  
Matteddu arajang alias membangunnya benda-benda kerajaan bukan perkara muda. 
Ada ritual dan harus dilakukan orang-orang tertentu. Presiden sekalipun, tidak bisa 
membangunkan arajang. Yang bisa membangunkan hanya Puang Matoa. Waktu yang 
dipilih untuk mattedu arajang juga melalui perhitungan bugis yakni 9 ompo, 9 
temmate dan parallawali atau seimbang antara yang lewat dan datang. Usai mattedu 
dilanjutkan dengan mappelesso atau membaringkan arajang. 
Setelah itu, proses selanjutnya adalah mallekke wae dan labu lalle yakni 
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mengambil air di sungai dan batang pisang lalu dibawa ke arajang di rumah adat. 
Batang pisang yang diambil harus utuh. "Maknanya ya untuk memandikan arajang." 
Setelah itu akan dicari waktu tepat untuk menurunkan arajang ke sawah.  
Saat mengarak arajang ke sawah ini sepertinya merupakan momen puncak karena 
diusung dan diantar 25 orang yang terdiri atas pembawa arajang dan pembawa 
bendera. Arajang akan diarak dalam proses hikmat dan sakral dari rumah adat ke 
Segeri, singgah di Sungai Segeri, ke Pasar Segeri lalu dibawa kembali ke tempat 
peraduannya bermula.  
4. Alkisah 
Alkisah merupakan kesimpulan dari 3 lagu di album alkisah, tentang bagaimana 
sejarah dan peristiwa terbentuk, bertahan dan dikenang. Pada lagu alkisah pendengar 
lebih diajak untuk tetap mengingat kebudayaan-kebudayaan dan sejarah sebagai 
identitas diri. 
B. Pembahasan  
Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan representasi kebudayaan Bugis-Makassar 
yang terdapat dalam lirik lagu band indie Theory of Discoustic. Representasi dapat juga 
disimpulkan sebagai konsep yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem 
penandaan yang tersedia yakni, dialog, tulisan, lirik lagu, viseo, film, fotografi, dsb. Secara 
ringkas, representasi adalah produksi makna melalui bahasa. Pada bagian ini peneliti akan 
mengulas nilai-nilai kebudayaan yang terkandung pada lirik lagu band indie Theory of 
Discoutic. 
1. Satu haluan 
Satu Haluan 
Layar selaras melambaikan 
Arus deras menggerakkan geladak tuk berontak 
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Tak putar balikkan haluan hingga kapal pun bersandar 
Biar tenggelam, menantang aral tak putar arah 
Layarkan hingga kapal pun bersandar 
Tak akan Tumbang layarku berlabuh, hingga kapal pun bersandar 




Level signified pada lagu “Satu Haluan” 
Pada bait pertama “Layar selaras malambaikan”  menjelaskan Kehidupan masyarakat 
Bugis-Makassar yang selaras dengan lautan. Sejak dahulukala masyarakat Bugis-Makassar 
terkenal sebagai pelaut yang gagah berani, dan turun melaut telah menjadi salah satu 
kebudayaan mereka. Hal tersebut telah dilakukan secara turun temurun dari sejak zaman 
nenek monyang.  
Bait kedua “Arus deras menggerakkan geladak tuk berontak” Kehidupan masyarakat 
Bugis-Makassar yang tangguh seperti arus gelombang di lautan. Masyarakat Bugis-Makassar 
yang telah lama berkawan dengan angin dan gelombang membuat watak dan sifat mereka 
dinamis seperti gelombang yang kuat dan tidak bisa tenang. 
Bait ketiga  “Tak putar balikkan haluan hingga kapal pun bersandar” menjelaskan 
tekad yang kuat dan pendirian budaya Siri’. Berpegang taguh pada budaya Siri’ membuat 
masyarakat Bugis-Makassar menjadi orang yang tangguh, gigih berjuang dan pantang 
menyerah sebelum tujuannya tercapai. 
Bait keempat “Biar tenggelam, menantang aral tak putar arah” menjelaskan budaya 
siri’ yang menjadi pegangan masyarakat suku Bugis-Makassar membuat mereke lebih 
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memilih tidak akan kembali ke tanah mereka beranjak daripada harus kembali ketika tujuan 
belum tercapai. 
Bait kelima “layarkan hingga kapal pun bersandar” menjelaskan Kegigihan To Ugi’ 
akan terus membara hingga mereka mencapai tujuan yang telah mereka tentukan dari awal 
perjalanannya. Mereka akan terus berjuang karena sekali layar berkembang pantang biduk 
kembali. 
Bait ke enam “tak akan tumbang layarku berlabu, hingga kapal pun bersandar” 
menjelaskan kegigihan orang Bugis-Makassar yang tidak akan pernah surut oleh apa pun juga 
dan semngat yang akan terus membara hingga mereka mencapai tujuan yang telah mereka 
tentukan dari awal perjalanannya. 
Bait ketujuh “kuterjang gelombang kan kuterjang gelombang” menjelaskan tidak ada 
hambatan atau rintangan yang dapat menyurutkan tekad dan semangat mereka. Sekuat 
apapun rintangan tersebut akan dihadapi hingga mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
Level signifier pada lagu “Satu Haluan” 
Salah satu kebudayaan yang terdapat pada suku Bugis-Makassar adalah kebiasaan 
mereka turun kelaut atau pergi melaut. Hal tersebut telah dilakukan secara turun temurun dari 
sejak zaman nenek monyang. Hingga tidak mengherankan jika masyarakat Bugis-Makassar 
dikenal sebagai pelaut yang tangguh dan pantang menyerah. Kebanyakan dari masyarakat 
Bugis-Makassar pergi berlayar untuk berdagang, jadi tidak mengherankan jika mereka 
terkenal hingga seluruh dunia. 
Kebiasaan berlayar membuat mereka memilki watak keras dan menjadi ciri khas 
masyarakat suku Bugis-Makassar, hal ini mereka ilhami dari sifat gelombang laut yang selalu 
mereka temui tiap harinya yaitu kuat dan tidak bisa diam. Tidak bisa berdiam diri melihat 
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keadaan kehidupannya sehingga mereka memutuskan untuk pergi berlayar mencari 
kehidupan di negeri tetangga. 
Masyarakat Bugis-Makassar adalah masyarakat yang berpegang teguh dan sangat 
menjunjung tinggi budaya Siri’. Bukan masalah gengsi, melainkan komitmen harga diri yang 
telah dipertaruhkan demi mencapai suatu hal, dalam hal ini ketika seorang pelaut pergi 
berlayar pantang ia memutar balikan kemudinya jika belum sampai ke tujuannya. 
Falsafah pelaut Bugis-Makassar “Takunjunga’ Bangunturu’, Nakugunciri Gulingku, 
Kualleanna Tallanga Na Toalia” (Tidak begitu saja aku ikut angin buritan, dan kuputar 
kemudiku, Lebih kupilih tenggelam dari pada balik haluan) merupakan salah satu budaya 
Siri´ yang dipegang teguh oleh masyarakat suku Bugis-Makassar membuat mereka menjadi 
pribadi yang tangguh. 
Masyarakat suku Bugis-Makasar akan terus melakukan perjalanan, melawan semua 
rintangan-rintangan yang mehalangi hingga akhirnya mereka akan mencapai tujuan yang 
telah mereka sepakati dari awal perjalanan. 
Adanya budaya Siri’  yang dipegang teguh oleh masyarakat Bugis-Makassar membuat 
mereka memiliki  tekad yang kuat dalam mewujudkan tujuan yang mereka tentukan. Selain 
itu keberanian dan ketangguhan membuat mereka pantang surut melawan rintangan yang 
mencoba menghalangi mereka. 
Siri’ dalam pengertian orang bugis adalah segala sesuatu yang paling peka dalam diri 
mereka seperti harga diri atau martabat, reputasi dan kehormatan yang semuanya itu harus 
dijaga, dipelihara dan ditegakkan dalam kehidupan nyata. Siri’ bukan sekedar rasa malu 
seperti umumnya yang terdapat dalam kahidupan sosial masyarakat lain.  
Istilah malu disini menyangkut unsur yang hakiki dalam diri masyarakat bugis yang 
telah dipelihara sejak mereka mengenal apa sesungguhnya arti hidup ini dan apa arti harga 
diri bagi seorang manusia (Abdullah,1985: 40-41). Begitu pentingnya siri’ dalam kehidupan 
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orang bugis sehingga mereka beranggapan bahwa tujuan manusia hidup di dunia ini adalah 
hanya untuk menegakkan dan menjaga siri’. 
Edward L. Poelinggomang, sejarawan dari Universitas Hasanuddin, menerangkan 
bahwa budaya siri’ adalah produk kecerdasan lokal untuk membangun kembali tatanan sosial 
orang Bugis di masa lalu yang kacau balau. Secara historis, kondisi tersebut digambarkan 
dalam kronik-kronik Bugis dengan pernyataan bahawa kehidupan manusia pada masa itu 
bagaikan keidupan ikan di laut, yag besar memangsa yang kecil atau disebut dengan sianre 
bale taue. 
 
2. Negeri Sedarah 
Negeri Sedarah 
Menuju bandar seberang 
Di bawah tahta purnama 
Layar layar layar berhaluan 
Tinggi menuding langit 
Memandang dari buritan 
Perjalanan ke barat sana 
Tinggalkan ingkari kebenaran 
Negeri tak lagi sedarah 
Berlabuh kau abadikan luka 
Disambut raja untuk berbagi 
Dan engkau abdikan hari dan sisa hidupmu 
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Tinggallah sebuah prasasti yang teduhkan kisahmu 
 
Level signified pada lagu “Negeri Sedarah” 
Pada bait pertama “menuju bandar seberang” memiliki makna awal perjalanan Karaeng 
Galesong meninggalkan tanah kelahirannya. Permulaan perjalanan Karaeng Galesong 
menuju ke Barat dikarenakan perasaan kecewa terhadap keputusan yang diambil oleh 
ayahnya yaitu Sultan Hasanuddin. Kesepakatan bongaya antara kerajaan Gowa dengan 
Belanda sangat mengecewakan hati Karaeng Galesong karena kesepakan tersebut tidak 
membawa keuntungan bagi rakyat dan hanya menguntungkan pihak kompeni. 
  Pada bait kedua “di bawah tahta purnama” menjelaskan perjalanan Karaeng 
Galesong meninggalkan tanah bugis berjalan lancar. Purnama digunakan sebgai petanda 
cuaca langit yang cerah dan ombak yang tenang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
perjalanan Karaeng Galesong meninggalkan Tanah Bugis, berjalan dengan lancar tanpa ada 
hambatan yang berarti. 
Pada bait ketiga “layar-layar berhaluan” menjelaskan tidak ada rintangan dalam 
perjalanan yang dilakukan oleh Karaeng Galesong. Layar perahu sebagai alat untung 
mengendalikan angin laut sehingga kapal yang digunakan oleh Karaeng Galesong berfungsi 
dengan baik sehingga perjalanannya berjalan lancar. 
Pada bait keempat “tinggi menuding langit” menjelaskan harapan yang digantungkan 
oleh Karaeng Galesong setinggi bintang di langit. Menuding artinya mengarah kesuatu 
tempat dengan pasti. Pada bait ini tergambar harapan kehidupan yang lebih baik yang 
digantungkan Karaeng Galesong setinggi langit. 
Pada bait kelima “memandang dari burita” menjelaskan meskipun sedang dalam 
keadaan terpuruk, Karaeng Galesong tetap semangat untuk mewujudkan harapannya 
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mengalahkan Belanda. Burita adalah bagian belakang kapal, pada lirik ini seolang ingin 
menggambarkan keadaan Karaeng Galesong yang sedang dalam keadaan terpuruk dan jatuh, 
tetapi ia tidak menyerah begitu saja. 
Pada bait keenam “perjalanan ke barat sana” memiliki makna tentang perjalanan 
Karaeng Galesong ke Pulau Jawa untuk mencari jati dirinya yang sesungguhnya. Karaeng 
Galesong memilih perjalanan ke arah barat, menyusul sahabatnya Bontomarannu yang telah 
terlebih dahulu berada disana. Perjalanan tersebut juga ia lakukan demi memperoleh demi 
menemukan jati dirinya. 
Pada bait ketujuh “tinggalkan ingkari kebenaran” menjelaskan Pergi menjauh dari 
kejahatan. Perjanjian Bongaya yang dilakukan Sultan Hasanuddin dengan Belanda membuat 
Karaeng Galesong kecewa karena perjanjian tersebut tidak membawa keuntungan buat rakyat 
dan hanya membawa kerugian karena sebagian kerajaan Gowa dikuasai oleh Belanda. Hal 
tersebutlah yang membuat Karaeng Galesong memutuskan untuk pergi meninggalkan 
kerajaan Gowa. 
Pada bait kedelapan “negeri tak lagi sedarah” menjelaskan Pergi meninggalkan tanah 
kelahiran dan sanak keluarganya. Dendam terhadap Belanda membuat Karaeng Galesong 
lebih memilih pergi meninggalkan tanah kelahirannya beserta sanak keluarganya dan lebih 
memilih mencari kehidupan di negeri seberang. 
Pada bait kesembilan “berlabu kau abadikan luka” menjelaskan di tempat berlabuh ia 
mengabadikan luka yang ia bawa dari tanah kelahirannya. Perjalanan jauh ke negeri seberang 
dilakukan demi membalaskan dendamnya terhadap penjajah Belanda, akibat rasa kekecewaan 
yang mendalam atas hal yang terjadi di tanah kelahirannya. 
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Pada bait kesepuluh “disambut raja untuk berbagi” menjelaskan disambut penguasa 
kerajaan lain yang memiliki dendam yang sama terhadap Belanda. Trunajaya seorang raja 
yang memiliki dendam yang sama terhadap Belanda. Karaeng Galesong dan Trunajaya 
kemudian bersekutu untuk melawan Belanda. 
Pada bait kesebelas “dan engkau abadikan hari dan sisa hidupmu” menjelaskan 
Karaeng Galesong rela berjuang melawan belanda hingga hayat hidupnya. Penyerahan 
seluruh sisa hidup dan pengabdian diri diberikan Karaeng Galesong demi melawan 
penjajahan pada masa itu. Ia rela berjuang mati-matian untuk mengusir Belanda dari 
Nusantara. 
Pada bait keduabelas “tinggallah sebuah prasasti yang teduhkan kisahmu” 
menjelaskan Sejarah perjalanan dan perjuangan Kareang Galesong akan selalu diingat dan 
dikenang. Kini kisah perjalanan Karaeng Galesong meninggalkan Tanah Bugis dan bertolak 
ke Tanah jawa hanya tinggal cerita belaka. Kan kisah perjuangannya melawan penjajahan 
Belanda akan selalu dikenang dan diingat sepanjang masa. 
Level signifier pada lagu “Negeri Sedarah” 
 Pada lagu ini band indie Theory of Discoustic ingin mengajak para pendengarnya 
untuk kembali mengingat kisah perjuangan Karaeng Galesong. Putra sulung dari istri 
keempat raja Gowa Sultan Hasanuddin ini pergi meninggalkan tanah Bugis dan bertolah ke 
tanah Jawa. Kekecewaan dan budaya siri’ membuat Ia memilih pergi meninggalkan Bugis 
daripada harus tunduk kepada pemerintah Belanda pada masa tersebut. 
 Karaeng Galesong yang sangat membenci Belanda saat itu, mati-matian berjuang 
untuk melawan dan mengusirnya. Karena perjanjian Bongaya yang ditanda tangani oleh 
ayahnya yaitu Sultan Hasanuddin, maka ia beserta abdi setianya meninggalkan tanah 
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kelahirannya dan berlayar menuju pulau jawa. Di pulau jawa iaya bertemu dengan Trunajaya 
yang memiliki kebencian yang sama terhadap belanda. 
Karaeng galesong dan Trunajaya menjadi sekutu yang kuat melawan kerajaan 
Mataram yang telah menjadi boneka oleh Belanda. Kekuatan dan kekuasaan Karaeng 
Galesong berhasil diredam ketika Ia dibujuk oleh sepupunya Karaeng Daeng Naba (dipihak 
Mataram) untuk menghentikan serangannya. Atas dasar persaudaraan akhirnya Karaeng 
Galesong menghentikan serangannya. Merasa telah dikhianati akhirnya Trunajaya 




Seruan awal hari bernyanyi 
Merasuk dalam jiwa raga bangkitkan pusaka 
Sambut awal masa berganti 
Merayu musim yang kau nanti dan harapkan kesuburan 
Serentak gendang bersorak 
Riuh gerak mengarak membawa pusaka 
Rasa damai turut mengantar 
Petuah suci terlontar hikayat kesuburan 
Sabda yang tlah terucap menjanjikan keabadian 
Tanah yang kau harap membentangkan warna kehidupan 
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Alam raya berlimpah bukan sebuah lengkara 
Seruan awal hari bernyanyi merasuk  pusaka 
Sambut awal masa berganti merayu musim kesuburan 
Serentak gendang bersorak riuh gerak mengarak 
Rasa damai turut mengantar petuah suci terlontar 
 
Level signified pada lagu “Lengkara” 
 Pada bait pertama “seruan awal hari bernyanyi” memiliki makna Seruan dengan 
bernyanyi seperti mengutarakan sebuah kebahagian. Menyambut dengan sebuah seruan 
nyanyian merupakan pertanda kebaikan dan sukacita terhadap hal-hal telah dinanti-nantikan. 
Mengawali sebuah kegiatan dengan kebahagiaan dapat memberikan pancaran positif terhadap 
keberlangsungan kegiatan tersebut. 
 Pada bait kedua “Merasuk dalam jiwa raga bangkitkan pusaka” memiliki makna 
Kebudayaan Bugis-Makassar tidak pernah melupakan peninggalan nenek moyang mereka. 
Warisan turun-temurun telah menjadi bagian dalam kebudayaan masyarakat Bugis-Makassar 
dan telah menyatu dengan kehidupan mereka. 
 Pada bait ketiga “sambut awal masa berganti” memiliki makna mempersiapkan awal 
kedatangan musim yang baru. Upacara mappalili dilakukan untuk meminta pertolongan 
kepada Yang Maha Kuasa agar diberikan kebaikan alam. 
 Pada bait keempat “Merayu musim yang kau nanti dan harapkan kesuburan” memiliki 
makna melakukan yang terbaik dan menyenangkan leluhur agar diijinkan musim tanam nanti 
boleh memperoleh kesuburan dan hasil yang baik. Mempertahankan adat dan menghormati 
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para leluhur yang telah memberikan kebudayan turun-temurun bagaimana cara bersahabat 
dengan alam. 
 Pada bait kelima “Serentak gendang bersorak” memiliki makna tabuhan gendang 
sebagai lambang kegembiraan masyarakat Bugis-Makassar menyambut musim tanam. Iring-
iringan suara gendang ikut meramaikan arak-arakan masyarakat mengelilingi kampung. 
Suara gendang memiliki ciri khas tersendiri dalam upacara ini, dan membuat suasana 
kegembiraan menjadi lengkap. 
 Pada bait keenam “Riuh gerak mengarak membawa pusaka” Semangat menyambut 
musim tanam terlihat dari iring-iringan masyarakat yang sangat antusias mengarak benda 
pusaka berkeliling kampung. keramaian dan kegembiraan masyarakat Bugis-Makassar 
mengarak benda-benda pusaka untuk berkeliling kampung. Hal ini juga menggambarkan 
kegembiraan mereka menyambut musim tanam yang akan segera datang. 
 Pada bait ketujuh “Rasa damai turut mengantar” memiliki makna meskipun dalam 
keadaan riuh atau banyak orang, tetap ada rasa damai yang dirasakan. Kedamaian dalam 
upacara mapalili tetap dapat dirasakan masyarakat, meskipun mereka beramai-ramai 
mengarak berkeliling kampung.  
 Pada bait kedelapan “Petuah suci terlontar hikayat kesuburan” memiliki makna doa-
doa memohon kesuburan dimusim yang baru. Seorang yang telah dipilih secara berembuk 
oleh petua-petua adat sebagai sanro, akan berkeliling kampung sambil mengucapkan doa dan 
permohonan agar diberikan kesuburan pada musim tanam nanti. 
 Pada bait kesembilan “Sabda yang tlah terucap menjanjikan keabadian” memiliki 
makna perkataan yang dikatakan Tuhan merupakan sebuah janji yang abadi. Sabda berarti 
perkataan yang dikatakan oleh Tuhan atau pun utusan-Nya. Masyarakat Bugis-Makassar 
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khususnya kabupaten Pangkep meyakini bahwa dengan melakukan ritual ini, maka Tuhan 
Yang Maha Kuasa akan memerikan sebuah berkah melalui tanah yang mereka tanam. 
 Pada bait kesepuluh “Tanah yang kau harap membentangkan warna kehidupan” 
memiliki makna tanah yang diberikan kepada manusia akan memberikan berbagai jenis hasil. 
Tanah yang dikarunikan Tuhan tidak hanya menghasikan satu produk saja, tetapi dapat 
menghasilkan berbagai macam untuk memenuhi kehidupan manusia. 
 Pada bait kesebelas “Alam raya berlimpah bukan sebuah lengkara” memiliki makna 
alam yang disediakan Tuhan tidaklah seperti benda ciptaan manusia yang dapat diketahui 
ukurannya. Lengkara artinya sebuah gendang besar yang bisa di ukur sedangkan alam raya 
sangat luas dan besar. 
 Pada bait kedua belas “Seruan awal hari bernyanyi merasuk  pusaka” memiliki makna 
kegembiraan masyarakat mengiringi arakan benda pusaka berkeliling. Sebuah sambutan dan 
penghormatan kepada leluhur yang telah mewarisi kebudayaan bersahabat dengan alam, doa 
serta permohonan kebahagian menyambut musim tanam yang akan datang. 
 Pada bait ketiga belas “Sambut awal masa berganti merayu musim kesuburan” 
memiliki makna menyambut musim yang baru dengan kegembiraan agar diberikan kebaikan. 
Kegembiraan  masyarakat menyambut musim tanam, dan permohonan agar kiranya diberi 
kesuburan pada musim ini. Merayu artinya mencoba memberikan yang terbaik agar diberikan 
kebaikan juga. 
 Pada bait keempat belas “Serentak gendang bersorak riuh gerak mengarak” memiliki 
makna iringan suara gendang ikut menyempurnakan kebahagian arak-arakan benda pusaka. 
Suara gendang sebagai lambang kebahagian dan kesakralan upacara penyambutan musim 
tanam. Suara gendang juga sebagai penyempurna arak-arakan kebahagian masyarakat. 
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 Pada bait kelima belas “Rasa damai turut mengantar petuah suci terlontar” memiliki 
makna meskipun dalam keadaan yang ramai dan penuh dengan sorak sorai, tetapi rasa damai 
tetap terasa dalam upacara adat mappalili. Kesakralan dalam upacara mapalili tetap terasa 
meskipun dalam keadaan riuh. Rasa damai juga terasa ketika sandro mengucapan doa dan 
permohonan kepada Tuhan. 
Level signifier pada lagu “Lengkara” 
 Pada lagu ini Theory of Discoustic ingin membawa pendengarnya merasakan 
keseruan dan kesakralan upacara mappalili. Mapalili adalah upacara mengawali musim tanam 
padi di sawah. Ritual ini dijalankan oleh pendeta Bugis kuno yang dikenal dengan sebutan 
bissu.  
Aneka jenis hasil bumi ditata mengitari benda pusaka yang tertutup daun pisang dan 
buah-buahan. Tumpukan padi diletakkan di sebelah benda pusaka. Sejumlah orang duduk 
bersila, membentuk setengah lingkaran. Makanan aneka rupa tersaji di hadapan mereka. 
Makanan sebagian terbuat dari ketan hitam dan putih. Beberapa di antaranya diletakkan telur 
rebus di atasnya. 
Doa-doa dilafalkan. Doa berisi harapan agar hasil panen melimpah, mencukupi 
kebutuhan penduduk. Doa berakhir, sajian yang dihidang disantap bersama. 
Doa-doa itu dipanjatkan dalam upacara adat mappalili, ritual yang menandai 
dimulainya musim tanam. Upacara dipusatkan di Arajangnge, rumah adat yang berbentuk 
rumah. Di rumah adat ini disimpan arajang, pusaka yang dianggap bertuah. 
Upacara adat ini dimulai dari mattedu arajang-membangunkan alat pembajak sawah 
peninggalan leluhur yang diyakini bertuah-pada hari pertama. Hari kedua arajang rilau--
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mengarak pembajak sawah keliling kampung diiringi musik tradisional. Hari terakhir 
upacara majjori-memulai membajak sawah di tanah peninggalan kerajaan.  
Prosesi majjori diakhiri dengan siram-siraman sebagai bentuk suka cita. Upacara 
ritual mappalili selesai, penduduk siap-siap menanam padi di sawah. Konon, bila ada warga 
yang menaman sebelum mappalili, biasanya hasil panen tak memenuhi harapan. Padi yang 
ditanam puso sehingga gagal panen 
4. Alkisah 
Alkisah (Alkisah EP) 
Kisah kan menjemput waktu 
Takkan mati ditelan masa 
Meriap dan tak pernah hilang 
Merasuk ibarat tonggak zaman 
Kisah melagu lintasi masa dan waktu 
Jejak tetap menapak takkan pernah samar dan berlalu 
Hidup merajut kenangan 
Berikan arti di sisa langkah 
Berjalan bukan tuk melupakan 
Nilai suatu pengorbanan 
 
Level signified pada lagu “Alkisah” 
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 Pada bait pertama “Kisah kan menjemput waktu” memiliki makna setiap kisah akan 
mengingatkan kepada waktu hal tersebut terjadi. Pada bait kedua “Takkan mati ditelan masa” 
memiliki makna kisah atau sejarah tertulis atau lisan akan selalu diingat dan dikenang. 
 Pada bait ketiga “Meriap dan tak pernah hilang” memiliki makna sejarah sebuah 
peristiwa yang telah terjadi tidak akan termakan masa melainkan akan terus berkembang 
seiring berjalannya waktu. Bait keempat “Merasuk ibarat tonggak zaman” memiliki makna 
sejarah digunakan sebagai tolak ukur sebuah kebudayaan dan menjadi penyangga terhadap 
perkembangan budaya tersebut. 
 Pada bait kelima “Kisah melagu lintasi masa dan waktu” memiliki makna kisah-kisah 
dan sejarah yang telah lama terjadi, akan selalu diingat dan dikenang  pada setiap generasi ke 
generasi. Pada bait keenam “Jejak tetap menapak takkan pernah samar dan berlalu” memiliki 
makna sejarah akan selalu jelas dan abadi. 
 Pada bait ketujuh “Hidup merajut kenangan” memiliki makna merajut kenangan kisah 
yang lalu dan mencoba tetap mempertahankan sejarah. Pada bait kedelapan “Berikan arti di 
sisa langkah” memiliki makna Kenangan sejarah yang telah dijejakkan oleh para nenek 
moyang selalu memberikan sebuah pelajaran buat generasi berikutnya. 
 Pada bait kesembilan “Berjalan bukan tuk melupakan” memiliki makna berjalan 
kedepan tapi tidak melupakan hal-hal yang telah terjadi di belakang. Pada bait kesepuluh 
“Nilai suatu pengorbanan” memiliki makna menghargai setiap ukiran sejarah dan kebudayaan  
yang telah diciptakan para nenek moyang. 
Level signifier pada lagu “Alkisah” 
Alkisah merupakan kesimpulan dari 3 lagu di album alkisah, yang bercerita tentang  
sejarah dan peristiwa terbentuk (Lengkara), bertahan (Satu Haluan) dan dikenang (Negeri 
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Sedarah). Pada lagu ini mencakup semua inti dari ketiga lagu tersebut dan lebih mengajak 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pertanyaaan penelitian yang diajukan penulis, maka terdapat 
sebuah kesimpulan dalam penelitian ini. 
1. Theory of Discoutic berusaha memperkenalkan kebudayaan Bugis-
Makassar menggunakan cara mereka sendiri. Menginterpretasikan 
kebudayaan dalam bentuk lagu dan mengemasnya dalam bentuk yang 
lebih modern. Ada tiga jenis kebudayaan yang ingin diperkenalkan oleh 
band Theory of Discoustic yaitu budaya siri’, budaya upacara mappalili 
dan cerita rakyat Karaeng Galesong.  
2. Tiga lagu dalam album alkisah cukup memrepresentasikan kebudayaan 
Bugis-Makassar, karena ketiga lagu tersebut fokus membahas satu tema 
kebudayaan. Sedangkan, lagu Alkisah yang merupakan rangkuman dari 
ketiga lagu tersebut, sehingga tidak memfokuskan diri membahas sebuah 












Adapun saran dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian mengenai musik selalu menarik untuk dikaji lebih lanjut, 
mengingat musik adalah salah satu media massa yang memiliki 
kemampuan menyampaikan pesan secara efektif. Penggunaan 
semiotika sebagai pisau bedah  juga memberikan kemudahan bagi 
yang ingin melakukan penelitian serupa kerana matode ini sangat 
komprehensif dalam menganalisa berbagai makna yang terkandung 
dalam sebuah lirik lagu. 
2. Penulis merasakan keterbatasan pengetahuan penulis, baik dalam 
penguasaan ilmu, bahasa, pemahaman akan kode-kode cultural yang 
digunakan dalam teks, maupun pemilihan kata-kata yang tepat dalam 
menjelaskan secara deskriptif bagaimna pemahaman penulis mengenai 
representasi kebudayaan Bugis-Makassar dalam musik. Semoga 
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